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BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL
DEPUTI BIDANG PENGAWASAN OBAT TRADISIONAL TRIWULAN I TAHUN 2025

Pada hari Rabu tanggal sembilan bulan April tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima bertempat di Jakarta

kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Nama : Mohamad Kashuri, S.Si, Apt, M.Farm
NIP : 19730630 200003 1 001
Jabatan : Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik
2. Nama : Dra. Rustyawati, Apt, M.Kes.(Epid)
NIP : 19660909 199303 2 002
Jabatan : Ketua Tim Evaluasi Internal

Telah melaksanakan evaluasi internal terhadap realisasi anggaran, capaian output dan capaian
kinerja pada Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

periode 2 Januari sampai 31 Maret tahun 2025 dengan hasil sebagai berikut:

A. Pihak- Pihak yang Terlibat dalam Evaluasi Internal
Evaluasi internal Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan

Kosmetik TW 1 tahun 2025 telah dilakukan sebanyak tiga kali terdiri dari:

1. Evaluasi pelaksanaan kegiatan bulan Januari dilaksanakan pada hari Jumat tanggal tujuh

bulan Februari tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima

2. Evaluasi pelaksanaan kegiatan bulan Januari sd Februari dilaksanakan pada hari Rabu

tanggal lima bulan maret tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima

3. Evaluasi pelaksanaan kegiatan bulan Januari sd Maret dilaksanakan pada hari Pada hari

Rabu tanggal sembilan bulan April tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima

Pelaksanaan evaluasi internal melibatkan perwakilan tiap unit teknis di lingkungan
Kedeputian 2 yang menjadi tim evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan di lingkup
Kedeputian 2. Surat Keputusan dan daftar hadir rapat evaluasi terlampir pada notulen rapat

evaluasi internal (Lampiran).



Alokasi, realisasi, capaian kinerja dan anggaran per output per bulan dalam triwulan yang
bersangkutan

Pada periode triwulan I tahun 2025, capaian kinerja (Program/ Kegiatan/ Output) dan

realisasi anggaran Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan

Kosmetik ditunjukkan pada tabel berikut ini:

B.1 Bulan Januari

No

Program/ Kegiatan/ Output

Triwulan I (Bulan Januari)

Volume

Anggaran (Rp)

Target

Realisasi

Capaian

Pagu

Realisasi

Capaian

g

DR. 3165
Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh
Indonesia

5.263.879.000

10,353,923

3165. BDC Pemantauan produk
Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya melalui
KIE

9300

2.804.570.000

0.00%

3165. BKB Pemantauan produk
Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan

0.00%

1.040.298.000

0.00%

3165. BKB Pemantauan produk
Pengawasan Kosmetik

0.00%

483.675.000

2,651,883

3165. BKB Pemantauan produk
Registrasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik

0.00%

340.526.000

7,702,040

3165. BKB Pemantauan produk
Standardisasi Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

0.00%

200.000.000

0.00%

3165. BKB Pemantauan produk
PMPU Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik

0.00%

394.810.000

0.00%

DR. 4119
Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan

9.810.472.000

4119.BAH.001
Layanan Publik Direktorat Pengawasan Obat Tradisional
dan Suplemen Kesehatan yang prima

5210

743

14,2%

2.500.000.000

0.00%

4119.BDI.001
Industri OBA yang diintervensi dalam peningkatan
maturitas CPOTB

16

0.00%

400.000.000

0.00%

4119.BDI.002
Pelaku usaha IEBA yang diintervensi untuk menghasilkan
bahan baku OBA yang bermutu

16

0.00%

350.000.000

0.00%

4119.BIA.001
Keputusan Hasil Pengawasan Sarana dan Produk Obat
Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan yang Diselesaikan

1743

46

2%

3.500.472.000

0.00%

4119.BIC.001
UPT yang dilakukan pendampingan untuk melakukan
pengawasan obat bahan alam dan suplemen kesehatan

12

0.00%

900.000.000

0.00%

4119.BIC.002
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang dikirimkan
ke lintas sektor

350

0.00%

500.000.000

0.00%

4119.QDG.001
Pelaku Usaha yang Diintervensi Berpeluang Ekspor

0.00%

800.000.000

0.00%

4119.QDG.002
Pelaku Usaha yang Diintervensi Berkomitmen Untuk
Memproduksi Produk Fitofarmaka

0.00%

200.000.000

0.00%

4119.QDG.003
Keputusan Hasil Penilaian Sarana dalam Rangka
Peningkatan Kapasitas UMKM OBA yang Diselesaikan

149

0.00%

660.000.000

0.00%




Triwulan I (Bulan Januari)

Volume Anggaran (Rp)
No Program/ Kegiatan/ Output
Target Realisasi Capaian Pagu Realisasi Capaian

DR. 4121

2 . 8.054.681.000 0 0.00%
Pengawasan Kosmetik
4121.BAH.001
Keputusan Penilaian Sarana dan Produk Kosmetika yang 11114 652 5.87% 1.910.824.000 0 0.00%
Diselesaikan Tepat Waktu
4121.BIA.001
Keputusan Hasil Pengawasan Kosmetika yang 1166 25 2.14% 3.252.193.000 0 0.00%
diselesaikan Tepat Waktu
4121.BIC.001
Keputusan/Rekomendasi hasil pengawasan Kosmetik yang 100 0 0.00% 402.584.000 0 0.00%
dikirimkan ke lintas sektor
4121.BIC.002
Pendampingan dan Pembinaan UPT Dalam Melakukan 15 0 0.00% 639.080.000 0 0.00%
Pengawasan Kosmetik Sesuai Standar
4121.QDI1.001
Industri Kosmetik yang Mengikuti Program maturitas yg 35 0 0.00% 1.100.000.000 0 0.00%
Dapat Menerapkan CPKB secara penuh
4121.QDI.002
BUPN kosmetik yang telah diintervensi dalam pemenuhan 75 0 0.00% 750.000.000 0 0.00%
ketentuan
DR. 4128

3 |Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan 15.661.332.000 202.120.485 1,29%
dan Kosmetik
4128.BAH.001
Layanan Publik Direktorat Registrasi Obat Tradisional, 0,
ISuplemen Kesehatan, dan Kosmetik yang Prima 6 0 0 3.317.971.000 2,518,495 0.08%
4128.BIA.001
Keputusan penilaian Dokumen Informasi Produk (DIP) 1200 87 7.25% 1.486.813.000 0,00%
kosmetik yang diselesaikan sesuai standar
4128.PCA.001
Keputusan Registrasi Obat Bahan Alam dan Suplemen 81000 13,371 16.51% 5.177.717.000 8,191,990 0,16%
Kesehatan, serta Notifikasi Kosmetika yang Diselesaikan
Sesuai Ketentuan
4128.QDB.001
Pelaku usaha dan peneliti yang diberikan pendampingan 3340 573 17.16% 5.678.831.000 191,410,000 3,37%
di bidang registrasi obat bahan alam, suplemen kesehatan,
dan kosmetik
DR. 4129

4 |Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen 4.900.007.000 0 0.00%
Kesehatan dan Kosmetik
4129.ABG.001
Rekomendasi Kebijakan Keamanan, Mutu, dan Manfaat/ o 0,
Khasiat Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen 104 18 17.31% 531.241.000 0 0.00%
Kesehatan, dan Kosmetik yang diselesaikan




Triwulan I (Bulan Januari)

Volume Anggaran (Rp)
No Program/ Kegiatan/ Output
Target Realisasi Capaian Pagu Realisasi Capaian

4129.CAB.001
Sarana Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen 18 0 0 105.500.000 0 0.00%
Kesehatan dan Kosmetik
4129.CAN.001 0,
Perangkat pengolah data dan komunikasi 69 0 0 1.004.500.000 0 0.00%
4129.PFA.001
IStandar Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan dan 7 0 10% 2.758.766.000 0 0.00%
Kosmetik yang Disusun
4129.PFA.002
IStandar obat bahan alam dan suplemen kesehatan yang 1 0 0 500.000.000 0 0.00%
disusun berkontribusi dalam penanganan stunting
DR. 6385

5 |PMPU Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan 8.226.368.000 58,576,990 0,71%
Kosmetik
6385.BAH.001 0
Layanan Publik Dit. PMPU OT, SK, dan Kos yang Prima 1 0 0 500.000.000 0 0.00%
6385.BDC.001
Fasilitator pemberdayaan masyarakat yang ditingkatkan 200 13 6.50% 2.421.799.000 58,576,990 2,42%
peran sertanya dalam pengawasan OBA, SK, dan Kos
6385.QDC.001
Fasilitator pemberdayaan pelaku UMKM OBA, SK dan Kos 115 5 4.35% 4.304.569.000 0 0.00%
ang sesuai standar
6385.UBA.002
Kabupaten / kota yang melaksanakan pemberdayaan 10 0 0 1.000.000.000 0 0.00%
masyarakat dan pelaku usaha




B.2 Bulan Februari

No

Triwulan I (Bulan Februari)

Volume

Anggaran (Rp)

Program/ Kegiatan/ Output

Target

Realisasi

Capaian

Pagu

Realisasi

Capaian

"

DR. 3165
Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh
Indonesia

5.263.879.000

184063834

3,50%

3165. BDC Pemantauan produk
Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya melalui
KIE

9300

2.804.570.000

3165. BKB Pemantauan produk
Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan

0.00%

1.040.298.000

156,766,801

15,07%

3165. BKB Pemantauan produk
Pengawasan Kosmetik

0.00%

483.675.000

9,366,332

1,94%

3165. BKB Pemantauan produk
Registrasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik

0.00%

340.526.000

11,583,701

3,40%

3165. BKB Pemantauan produk
Standardisasi Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

0.00%

200.000.000

6,347,000

3,17%

3165. BKB Pemantauan produk
PMPU Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik

0.00%

394.810.000

0,00%

DR. 4119
Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan

9.810.472.000

0,00%

4119.BAH.001
Layanan Publik Direktorat Pengawasan Obat Tradisional
dan Suplemen Kesehatan yang prima

5210

1466

28,14%

2.500.000.000

0,00%

4119.BDI.001
Industri OBA yang diintervensi dalam peningkatan
maturitas CPOTB

16

0%

400.000.000

0,00%

4119.BDI.002
Pelaku usaha IEBA yang diintervensi untuk menghasilkan
bahan baku OBA yang bermutu

16

0%

350.000.000

0,00%

4119.BIA.001
Keputusan Hasil Pengawasan Sarana dan Produk Obat
Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan yang Diselesaikan

1743

372

21,34%

3.500.472.000

0,00%

4119.BIC.001
UPT yang dilakukan pendampingan untuk melakukan
pengawasan obat bahan alam dan suplemen kesehatan

12

0%

900.000.000

0,00%

4119.BIC.002
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang dikirimkan
ke lintas sektor

350

0%

500.000.000

0,00%

4119.QDG.001
Pelaku Usaha yang Diintervensi Berpeluang Ekspor

0%

800.000.000

0,00%

4119.QDG.002
Pelaku Usaha yang Diintervensi Berkomitmen Untuk
Memproduksi Produk Fitofarmaka

0%

200.000.000

0,00%

4119.QDG.003
Keputusan Hasil Penilaian Sarana dalam Rangka
Peningkatan Kapasitas UMKM OBA yang Diselesaikan

149

0%

660.000.000

0,00%

DR. 4121
Pengawasan Kosmetik

8.054.681.000

215.985.052

4,18%

4121.BAH.001
Keputusan Penilaian Sarana dan Produk Kosmetika yang
Diselesaikan Tepat Waktu

11114

1,456

13.10%

1.910.824.000

83,605,728

4,38%

4121.BIA.001
Keputusan Hasil Pengawasan Kosmetika yang
diselesaikan Tepat Waktu

1166

87

7.46%

3.252.193.000

132,379,324

4,07%

4121.BIC.001
Keputusan/Rekomendasi hasil pengawasan Kosmetik yang
dikirimkan ke lintas sektor

100

0%

402.584.000

0,00%




Program/ Kegiatan/ Output

Triwulan I (Bulan Februari)

Volume

Anggaran (Rp)

Target

Realisasi

Capaian Pagu Realisasi

Capaian

4121.BIC.002
Pendampingan dan Pembinaan UPT Dalam Melakukan
Pengawasan Kosmetik Sesuai Standar

15

0% 639.080.000 0

0,00%

4121.QDI.001
Industri Kosmetik yang Mengikuti Program maturitas yg
Dapat Menerapkan CPKB secara penuh

35

0% 1.100.000.000 0

0,00%

4121.QDI1.002
BUPN kosmetik yang telah diintervensi dalam pemenuhan
ketentuan

75

0% 750.000.000 0

0,00%

DR. 4128
Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan
dan Kosmetik

15.661.332.000 507.091.349

3,24%

4128.BAH.001
Layanan Publik Direktorat Registrasi Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik yang Prima

12

20.00% 3.317.971.000 12,394,145

0,37%

4128.BIA.001
Keputusan penilaian Dokumen Informasi Produk (DIP)
kosmetik yang diselesaikan sesuai standar

1200

171

14.25% 1.486.813.000 18,912,000

1,27%

4128.PCA.001

Keputusan Registrasi Obat Bahan Alam dan Suplemen
Kesehatan, serta Notifikasi Kosmetika yang Diselesaikan
Sesuai Ketentuan

81000

15239

18.81% 5.177.717.000 218,545,064

4,22%

4128.QDB.001

Pelaku usaha dan peneliti yang diberikan pendampingan
di bidang registrasi obat bahan alam, suplemen kesehatan,
dan kosmetik

3340

1197

35.84% 5.678.831.000 257,240,140

4,53%

DR. 4129
Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan K tik

4.900.007.000 190,161,184

3,88%

4129.ABG.001

Rekomendasi Kebijakan Keamanan, Mutu, dan Manfaat/
Khasiat Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen
Kesehatan, dan Kosmetik yang diselesaikan

104

37

35.58% 531.241.000 46,325,000

8,72%

4129.CAB.001
ISarana Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik

18

0 105.500.000 0

0%

4129.CAN.001
Perangkat pengolah data dan komunikasi

69

0 1.004.500.000 0

0%

4129.PFA.001
IStandar Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik yang Disusun

14% 2.758.766.000 143,836,184

5,21%

4129.PFA.002
IStandar obat bahan alam dan suplemen kesehatan yang
disusun berkontribusi dalam penanganan stunting

0 500.000.000 0

0%

DR. 6385
PMPU Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik

8.226.368.000 251,420,786

5,13%




Triwulan I (Bulan Februari)

Volume

Anggaran (Rp)

Program/ Kegiatan/ Output

Target

Realisasi

Capaian

Pagu

Realisasi

Capaian

6385.BAH.001
Layanan Publik Dit. PMPU OT, SK, dan Kos yang Prima

500.000.000

1,100,000

0,22%

6385.BDC.001
Fasilitator pemberdayaan masyarakat yang ditingkatkan
peran sertanya dalam pengawasan OBA, SK, dan Kos

200

13

6.50%

2.421.799.000

128,851,575

5,32%

6385.QDC.001
Fasilitator pemberdayaan pelaku UMKM OBA, SK dan Kos
ang sesuai standar

115

4.35%

4.304.569.000

121,469,211

2,82%

6385.UBA.002
Kabupaten / kota yang melaksanakan pemberdayaan
masyarakat dan pelaku usaha

10

1.000.000.000

0%

B.3 Bulan Maret

No

Triwulan I (Bulan Maret)

Volume

Anggaran (Rp)

Program/ Kegiatan/ Output

Target

Realisasi

Capaian

Pagu

Realisasi

Capaian

B

DR. 3165
Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh
Indonesia

5.263.879.000

764,898,498

14,53%

3165. BDC Pemantauan produk
Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya melalui
KIE

9300

2500

26.88%

2.804.570.000

473,570,000

16,89%

3165. BKB Pemantauan produk
Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan

0.00%

1.040.298.000

188,721,082

18,14%

3165. BKB Pemantauan produk
Pengawasan Kosmetik

0.00%

483.675.000

48,251,892

9,98%

3165. BKB Pemantauan produk
Registrasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik

0.00%

340.526.000

32,444,524

9,53%

3165. BKB Pemantauan produk
Standardisasi Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

0.00%

200.000.000

21,911,000

10,96%

3165. BKB Pemantauan produk
PMPU Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik

0.00%

394.810.000

0%

DR. 4119
Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan

9.810.472.000

152.775.749

1,87%

4119.BAH.001
Layanan Publik Direktorat Pengawasan Obat Tradisional
dan Suplemen Kesehatan yang prima

5210

1466

28,14%

2.500.000.000

102,153,389

4,09%

4119.BDI.001
Industri OBA yang diintervensi dalam peningkatan
maturitas CPOTB

16

0,00%

400.000.000

0,00%

4119.BDI.002
Pelaku usaha IEBA yang diintervensi untuk menghasilkan
bahan baku OBA yang bermutu

16

0,00%

350.000.000

0,00%

4119.BIA.001
Keputusan Hasil Pengawasan Sarana dan Produk Obat
Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan yang Diselesaikan

1743

21,34%

3.500.472.000

32,403,840

0,93%

4119.BIC.001
UPT yang dilakukan pendampingan untuk melakukan
pengawasan obat bahan alam dan suplemen kesehatan

12

0,00%

900.000.000

15,053,520

1,67%

4119.BIC.002
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang dikirimkan

ke lintas sektor

350

0,00%

500.000.000

3,165,000

0,63%




Program/ Kegiatan/ Output

Triwulan I (Bulan Maret)

Volume

Anggaran (Rp)

Target

Realisasi

Capaian

Pagu

Realisasi

Capaian

4119.QDG.001
Pelaku Usaha yang Diintervensi Berpeluang Ekspor

7

0,00%

800.000.000

0%

4119.QDG.002
Pelaku Usaha yang Diintervensi Berkomitmen Untuk
Memproduksi Produk Fitofarmaka

0,00%

200.000.000

0%

4119.QDG.003
Keputusan Hasil Penilaian Sarana dalam Rangka
Peningkatan Kapasitas UMKM OBA yang Diselesaikan

149

0,00%

660.000.000

0%

DR. 4121
Pengawasan Kosmetik

8.054.681.000

353,152,070

4,38%

4121.BAH.001
Keputusan Penilaian Sarana dan Produk Kosmetika yang
Diselesaikan Tepat Waktu

11114

2271

20.43%

1.910.824.000

109,193,374

5,71%

4121.BIA.001
Keputusan Hasil Pengawasan Kosmetika yang
diselesaikan Tepat Waktu

1166

174

14.92%

3.252.193.000

243,958,696

7,50%

4121.BIC.001
Keputusan/Rekomendasi hasil pengawasan Kosmetik yang
dikirimkan ke lintas sektor

100

0%

402.584.000

0%

4121.BIC.002
Pendampingan dan Pembinaan UPT Dalam Melakukan
Pengawasan Kosmetik Sesuai Standar

15

0%

639.080.000

0%

4121.QDI.001
Industri Kosmetik yang Mengikuti Program maturitas yg
Dapat Menerapkan CPKB secara penuh

35

0%

1.100.000.000

0%

4121.QD1.002
BUPN kosmetik yang telah diintervensi dalam pemenuhan
ketentuan

75

0%

750.000.000

0%

DR. 4128
Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan
dan Kosmetik

15.661.332.000

653,453,449

4,17%

4128.BAH.001
Layanan Publik Direktorat Registrasi Obat Tradisional,
ISuplemen Kesehatan, dan Kosmetik yang Prima

2.45

40.83%

3.317.971.000

22,594,145

0,68%

4128.BIA.001
Keputusan penilaian Dokumen Informasi Produk (DIP)
kosmetik yang diselesaikan sesuai standar

1200

259

21.58%

1.486.813.000

35,407,000

2,38%

4128.PCA.001

Keputusan Registrasi Obat Bahan Alam dan Suplemen
Kesehatan, serta Notifikasi Kosmetika yang Diselesaikan
Sesuai Ketentuan

81000

26,102

32.22%

5.177.717.000

306,564,164

5,92%

4128.QDB.001

Pelaku usaha dan peneliti yang diberikan pendampingan
di bidang registrasi obat bahan alam, suplemen kesehatan,
dan kosmetik

3340

1526

45.69%

5.678.831.000

288,888,140

5,09%

DR. 4129
Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik

4.900.007.000

270,747,127

5,53%




Triwulan I (Bulan Maret)

Volume Anggaran (Rp)

No Program/ Kegiatan/ Output

Target Realisasi Capaian Pagu Realisasi Capaian

4129.ABG.001

Rekomendasi Kebijakan Keamanan, Mutu, dan Manfaat/ 0
. N 104 51 49.04% 531.241.000
Khasiat Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen ° 62,170,643 11,70%

Kesehatan, dan Kosmetik yang diselesaikan

4129.CAB.001
Sarana Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen 18 0 0 105.500.000 0 0,00%
Kesehatan dan Kosmetik

4129.CAN.001

0
Perangkat pengolah data dan komunikasi 69 0 0 1.004.500.000 0 0,00%

4129.PFA.001
Standar Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan dan 7 0 32% 2.758.766.000 208,576,484 7,56%
Kosmetik yang Disusun

4129.PFA.002
IStandar obat bahan alam dan suplemen kesehatan yang 1 0 0 500.000.000 0 0%
disusun berkontribusi dalam penanganan stunting

DR. 6385
5 |PMPU Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan 8.226.368.000 316,814,169 3,85%
Kosmetik

6385.BAH.001

0,
Layanan Publik Dit. PMPU OT, SK, dan Kos yang Prima ! 0 0 500.000.000 4,885,000 0,98%

6385.BDC.001
Fasilitator pemberdayaan masyarakat yang ditingkatkan 200 13 6.50% 2.421.799.000 153,262,946 6,33%
peran sertanya dalam pengawasan OBA, SK, dan Kos

6385.QDC.001
Fasilitator pemberdayaan pelaku UMKM OBA, SK dan Kos 115 5 4.35% 4.304.569.000 158,666,223 3,69%
ang sesuai standar

6385.UBA.002
Kabupaten / kota yang melaksanakan pemberdayaan 10 0 0 1.000.000.000 0 0,00%
masyarakat dan pelaku usaha

C. Capaian program dan kegiatan beserta identifikasi kendala/hambatan atas pencapaian target

No (Program/Kegiatan/Output Kendala/Hambatan Tindak Lanjut
DR. 3165
*) |Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh
Indonesia
A. Kendala pelaksanaan KIE dengan tomas: A. - Pelaksanaan diisi dengan KIE dari BPOM
3165. BDC Pemantauan produk - Waktu pelaksanaan sering molor ) terlebih dahulu o
. . |- Sarana prasarana kurang memadai - Pengajuan LS akan untuk perjadin petugas
Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya melalui .
KIE - Anggaran harus siap sebelum berangkat pusat
B. Penyesuaian target dengan penurunan B. Berkordinasi dengan Rorenkeu terkait
3165. BKB Pemantauan produk Tidak ada kendala pelaksanaan terkendali

Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan

3165. BKB Pemantauan produk

Pengawasan Kosmetik Tidak ada kendala pelaksanaan terkendali




No |Program/Kegiatan/Output Kendala/Hambatan Tindak Lanjut
3165. BKB Pemantauan produk Tidak ada kendala pelaksanaan terkendali
Registrasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik
3165. BKB Pemantauan produk Tidak ada kendala pelaksanaan terkendali
Standardisasi Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
Tidak ada kendala pelaksanaan terkendali
3165. BKB Pemantauan produk
PMPU Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik
DR. 4119
1 |[Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan
f;;gngﬁgfgﬁk Direktorat Pengawasan Obat Tradisional Berlas permohonan yang masuk tidak dapat d penjadwalan pelaksanaan audit berdasrkan
kendalikan jumlah nya, dengan ada nya efisiensi
dan Suplemen Kesehatan yang prima jamen nva, engan adamaes permohonan yang masuk
4119.BDI.001
Industri OBA yang diintervensi dalam peningkatan Seluruh Anggaran untuk RO ini diblokir
maturitas CPOTB
4119.BDI.002
Pelaku usaha IEBA yang diintervensi untuk menghasilkan [Seluruh Anggaran untuk RO ini diblokir
bahan baku OBA yang bermutu
4119.BIA.001 IJAnggaran sebagian besar mengalami blokiran, melakukan monev terkait hasil pengawasan
Keputusan Hasil Pengawasan Sarana dan Produk Obat sehingga Kegiatan pemeriksaan terbatas terhadap| osmetik, melaksanakan kegiatan pemeriksaan
Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan yang Diselesaikan enelusuran kasus. PR T T SO I O I N TI
4119.BIC.001 . . : i C
- . Masih terdapat tidakpatuhan UPT dalam Melakukan perbandingan epnilaian mandiri
UPT yang dilakukan pendampingan untuk melakukan . . s
pengawasan obat bahan alam dan suplemen kesehatan melaksanakan penagwasan sesuai pedoman dengan hasil penilaian pusat
k4119t.BIC.(;02k dasi hasil dikirimk Masih tahap awal dalam melaksanakan korodinasi
eputusan/rexomendasi hasil pengawasan yang dikirimkanjy o, o, g apat diukur efektifias koordinasi
ke lintas sektor
4119.QDG.001 Seluruh Anggaran untuk RO ini diblokir
Pelaku Usaha yang Diintervensi Berpeluang Ekspor
4119.QDG.002 Seluruh Anggaran untuk RO ini diblokir
Pelaku Usaha yang Diintervensi Berkomitmen Untuk
Memproduksi Produk Fitofarmaka
4119.QDG.003 Seluruh Anggaran untuk RO ini diblokir
Keputusan Hasil Penilaian Sarana dalam Rangka
Peningkatan Kapasitas UMKM OBA yang Diselesaikan
2 DR. 4121
Pengawasan Kosmetik
Berkas permohonan yang masuk tidak dapat di
4121.BAH.001 kendalikan jumlah nya, dengan ada nya efisiensi
e ufusan. Penilaian Sarana dan Produk Kosmetika yan anggaran maka terdapat keterbatasan dalam penjadwalan pelaksanaan audit berdasrkan
ep N yang penjadwalan dan pelaksanaan audit sertifikasi permohonan yang masuk
Diselesaikan Tepat Waktu X
sarana dan produk, sedangkan jumlah
ermohonan yang masuk terus bertambah
4121.BIA.001 IAnggaran sebagian besar mengalami blokiran, melakukan monev terkait hasil pengawasan
Keputusan Hasil Pengawasan Kosmetika yang sehingga Kegiatan pemeriksaan terbatas terhadaplkosmetik, melaksanakan kegiatan pemeriksaan
diselesaikan Tepat Waktu penelusuran kasus. berdasarkan hasil analisi risiko
4121.BIC.001
Keputusan/Rekomendasi hasil pengawasan Kosmetik yang|Seluruh anggaran untuk RO ini diblokir
dikirimkan ke lintas sektor
4121.BIC.002
Pendampingan dan Pembinaan UPT Dalam Melakukan Seluruh anggaran untuk RO ini diblokir
Pengawasan Kosmetik Sesuai Standar
4121.QDI1.001
Industri Kosmetik yang Mengikuti Program maturitas yg Seluruh anggaran untuk RO ini diblokir
Dapat Menerapkan CPKB secara penuh
4121.QDI.002
BUPN kosmetik yang telah diintervensi dalam pemenuhan [Seluruh anggaran untuk RO ini diblokir
ketentuan
DR. 4128
3 |Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan

dan Kosmetik
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No (Program/Kegiatan/Output Kendala/Hambatan Tindak Lanjut
4128.BAH.001 Adanya efisiensi anggaran sehingga terdapat
Layanan Publik Direktorat Registrasi Obat Tradisional, kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan pada TW | Berkoordinasi dengan Pusdatin apabila terdapat
Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik yang Prima 1 yaitu pemeliharaan dan pengembangan sistem kendala pada aplikasi yanblik
aplikasi berbasis online
4128.BIA.001 Banyak berkas yang statusnya Tambahan Data |Intensifikasi CAPA pada carry over tahun 2023 dan
. ! . . an carry over dari periode sebelumnya akibat |2024 serta penilaian DIP diprioritaskan pada bagian
K | Dok Inf Produk (DIP d dari iod bel kib ilai diprioritask da bagi
kepututTn pemdlalar qkumen n (.)”?asé roduk (DIP) belum ditetapkannya peraturan yang mengatur [kritis yaitu siklus ke-3 dan ke-4 untuk mempercepat
osmetik yang diselesalkan sesuai standar pembatasan CAPA penilaian keputusan DIP
1. Desk dan intensifikasi penyelesaian berkas
4128.PCA.001 . . e registrasi produk dan iklan OBA dan SK, serta
Keputusan Registrasi Obat Bahan Alam dan Suplemen Berl;a;fa?j::]n:nr;sg:;rﬁgﬁﬁrﬁ:p?iir;;(;tg:;azg);ang  Notifikasi Kosmetik ) )
Kesehatan, serta Notifikasi Kosmetika yang Diselesaikan h : : 2. Penyelesaian berkas permohonan registrasi dan
§ seringkali mengalami kendala bug error AU X
[Sesuai Ketentuan notifikasi melalui program zero stock/ stock
opname/ crash program
4128.0DB.001 Perbedaan latar belakang dan cakupan wilayah 1. Meningkatkan kegiatan pendampingan melalui
el le Ah d Jiti diberik d . para pelaku usaha di bidang obat bahan alam, kolaborasi dengan organisasi eksternal, misalnya
d.eb?d“ usaha dan Pe’:)e' Lyﬁng II erikan lpen alinplnhgan obat kuasi, suplemen kesehatan, dan kosmetik asosiasi pelaku usaha
dl |kang re_tilstraa obat bahan alam, suplemen kesehatan, dalam mengakses informasi yang berkaitan 2. Pelaksanaan OSS Registrasi OBA, SK, dan Kos
an kosmeti dengan registrasi produk secara jemput bola luring dan daring
DR. 4129
4 |Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik
4129.ABG.001 . . 100 .
Rekomendasi Kebijakan Keamanan, Mutu, dan Manfaat/ Capaian output .d' TW 1 sudah mencapai 49% dari berkordinasi dengan Rorenkeu terkait revisi target
X N target, kemungkinan besar target akhir tahun akan
Khasiat Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen jauh terlampaui output
Kesehatan, dan Kosmetik yang diselesaikan
Terdapat arahan untuk menahan pelaksanaan
4129.CAB.001 - N
. kegiatan dalam rangka efisiensi anggaran tahap . .
iaranha Pengaw;san Ob_ﬁt Tradisional, Suplemen 2,baru di bulan Maret 2025, ada kepastian bahwa Akan dilaksanakan di TW I
esehatan dan Kosmeti kegiatan bisa dilaksanakan
Terdapat arahan untuk menahan pelaksanaan
4129.CAN.001 kegiatan dalam rangka efisiensi anggaran tahap . .
Perangkat pengolah data dan komunikasi 2,baru di bulan Maret 2025, ada kepastian bahwa Akan dilaksanakan di TW II
kegiatan bisa dilaksanakan
4129.PFA.001 . .
. . melakukan kegiatan sesuai perencanaan, dan
Standar_Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan dan Kegiatan telah terlaksana sesuai rencana melakukan pemantauan pelaksanaannya
Kosmetik yang Disusun
4129.PFA.002 R :
- . Berkordinasi dengan Rorenkeu terkait target output
Standar obat bahan alam dan suplemen kesehatan yang Seluruh anggaran untuk RO ini diblokir untuk RO yang seluruh anggarannya di blokir
disusun berkontribusi dalam penanganan stunting
DR. 6385
5 |Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen

Kesehatan dan Kosmetik

6385.BAH.001
Layanan Publik Dit. PMPU OT, SK, dan Kos yang Prima

ITidak ada kendala

Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik bulan April

6385.BDC.001
Fasilitator pemberdayaan masyarakat yang ditingkatkan
peran sertanya dalam pengawasan OBA, SK, dan Kos

ITidak ada kendala

Melaksanakan pembentukan kader pada komunitas
pendidikan

6385.QDC.001
Fasilitator pemberdayaan pelaku UMKM OBA, SK dan Kos
ang sesuai standar

ITidak ada kendala

- Monev fasilitator dalam pendampingan kepada
UMKM OBA dan Kosmetik

- Pendampingan UMKM di NTT

- Rapat Tools Penilaian UPT dengan Roren dan UPT
- Komunikasi intensif dengan ketua RMI PBNU
untuk mempercepat penandatanganan MoU

6385.UBA.002
Kabupaten / kota yang melaksanakan pemberdayaan
masyarakat dan pelaku usaha

Seluruh anggaran untuk RO ini diblokir

Berkordinasi dengan Rorenkeu terkait target output
untuk RO yang seluruh anggarannya di blokir
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Capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja dan Realisasi Anggaran per bulan dalam Triwulan 1 tahun 2025.
a) Capaian rencana aksi perjanjian kinerja kegiatan dan realisasi anggaran untuk masing- masing sasaran kegiatan Deputi Bidang
Pengawasan Obat Tradisional,Suplemen Kesehatan dan Kosmetik pada periode akhir Triwulan 1 Tahun 2025 dirangkum pada tabel

berikut:

RealisasiKinerja sd

Januari Tahun 2025 Anggaran (Rp) Realisasi kinerja sd Februari

Tahun 2025

Anggaran (Rp) Realisasi Kinerja sd Maret Tahun 2025 Anggaran (Rp)

Sasaran Program Indikator Kinerja

Target| Realisasi ‘(:“Pﬂiﬂ"

Capaian Capaian Capaian Capaian Capaian

Realisasi
%) (%) Target Realisa 2 Realisasi (%) Target Realisasi (%) Realisasi (%)

01 - Meningkat nya
efektivitas pengawasan
dibidang Sediaan

Persentase Obat bahan

alam yang aman dan
bermutu

Farmasi dan Pangan 65 65 25 38,46 65 66,32 102,02 65 67.82 104.34
Olahan 0-1

Persentase Suplemen
Kesehatan yang aman
dan bermutu

8 68 | 100 147,06 8 88,24 | 12975 8 875 128.68
Persentase Kosmetik
yang aman dan bermutu
62 62 | 100 161,29 62 93,67 | 151,09 62 89.72 14471
Angka Penilaian
Mandiri Kualitas
Kebijakan Pengawasan
Obat Bahan Alam 83 Belum ada target kinerja di TW 1

Persentase

rekomendasi hasil
pengawasan Obat
Bahan Alam Suplemen Belum ada
Kesehatan,0Obat Kuasi &5 8 data 85 data 85 85.02 10243
dan Kosmetik yang
ditindaklanjuti oleh
lintas sektor

Belum ada

Persentase sarana
produksi Obat
Bahan Alam yang
memenuhi
ketentuan

Belum ada

86
86 data 86 625 | 7267 86 625 72.67




RealisasiKinerja sd

Januari Tahun 2025 Anggaran (Rp) Realisasi kinerja sd Februari Anggaran (Rp) Realisasi kinerja sd Maret Tahun 2025 Anggaran (Rp)
T:

Sasaran Program Indikator Kinerja hun 2025

Capaian Capaian Capaian r: Capaian
Target  Realisa Realisasi Realisasi Realisasi (%)

Realisasi

Target| Realisasi it
(%)

Persentase sarana
produksi Suplemen
Kesehatan yang

memenuhi 85 Belum ada Belum ada Belum ada

ketentuan 8 data 85 data 85 data

Persentase sarana
produksi Kosmetik
yang memenuhi

ketentuan 81 81

Belum ada
data 81 8571 | 10582 81 64.29 79.37

Persentase Fasilitas
distribusi Obat
Bahan Alam yang

TR 70 70 92 13143 70 7922 | 11317 70 81.1 115.86
ketentuan

Persentase fasilitas
distribusi Suplemen
Kesehatan yang

memenuhi 89 89 100 112,36 89 98,11 110,23 89 97,50 109,55
ketentuan

Persentase fasilitas
distribusi Kosmetik
yang memenuhi

keteniuan 78 78 | 70,23 90,0 78 70,23 | 90,04 78 60 76.92

Persentase Iklan
Obat Bahan Alam
yang memenuhi

ketentuan 78 78 | 61,13 78,37 78 71,59 91,78 78 74.97 96.12

Persentase iklan
Suplemen
Kesehatan yang

RS 87 87 | 7159 | 8229 87 77,73 | 89,34 87 81.31 93.46
ketentuan




Sasaran Program

Indikator Kinerja

Persentase iklan
Kosmetik yang
memenuhi
ketentuan

71

RealisasiKinerja sd
Januari Tahun 2025

Target| Realisasi

Capaian
(%)

87 80.43 1133

Anggaran (Rp)

Capaian
(%)

Realisasi

Realisasi kinerja sd Februari
Tahun 2025

Anggaran (Rp) Realisasi kinerja sd Maret Tahun 2025

Capaian Capaian Capaian
Target  Realisa (%) Realisasi Realisasi (%)

87 77,95 109,79 87 78 109.86

Anggaran (Rp)

Realisasi

Capaian
(%)

[Meningkatnya peran aktif
lintas sektor dalam
[pengawasan OT, SK, Kos

Persentase
kabupaten/kota
sadar Jamu Aman

Belum ada target kinerja di TW 1

[Meningkatnya Kesadaran
[Masyarakat atas sediaan
farmasi dan Pangan Olahan
ang aman dan bermutu

Indeks Kesadaran
IMasyarakat terhadap
[Obat Bahan Alam,
[Suplemen Kesehatan
[dan Kosmetik yang
laman dan bermutu

86,87

Belum ada target kinerja di TW 1

[Meningkatnya efektifitas
regulatory assistance dan
[kemandirian industri dalam
pengembangan Sediaan
[Farmasi dan Pangan
(Olahan

Persentase inovasi

obat bahan alam
ang didampingi

sesuai standar

51

40 50 125 40 45 112.50

Persentase UMKM
ang menerapkan
standar keamanan
[dan mutu produksi

[OBA dan Kos

60

Belum ada target kinerja di TW 1

Persentase Industri
Kosmetik yang
mengikuti Program
maturitas yang dapat
Menerapkan CPKB
secara penuh

56

Belum ada target kinerja di TW 1

Persentase Industri
[Obat bahan Alam

ang ditetapkan
Imaturitasnya dalam
[penerapan CPOTB
terkini

12

Belum ada target kinerja di TW 1




Sasaran Program

Layanan Publik BPOM
ang Prima

Indikator Kinerja

Indeks Pelayanan
Publik di Bidang
Pengawasan Obat
Bahan Alam,
[Kosmetik dan
[Suplemen Kesehatan

RealisasiKinerja sd
Target Januari Tahun 2025
akhir

tahun

Target| Realisasi

Capaian
(%)

4.7

Realisasi kinerja sd Februari Realisasi kinerja sd Maret Tahun 2025

Tahun 2025

Anggaran (Rp) Anggaran (Rp)

Capaian Capaian Capaian Capaian
(%) Target  Realisa (%) Realisasi (%) Target Realisasi (%)

Realisasi

Belum ada target kinerja di TW 1

Anggaran (Rp)

Realisasi

Capaian
(%)

ITerwujudnya Tata Kelola
[pemerintah Unit Organisasi
ang optimal

Nilai Pembangunan
[Z1 Deputi Bidang
Pengawasan OT, SK,
dan Kos

89.96

Belum ada target kinerja di TW 1

[Nlai AKIP Deputi
Bidang Pengawasan
0T, SK, dan Kos

81,66

Belum ada target kinerja di TW 1

Nilai Kinerja
|Anggaran Deputi
Bidang Pengawasan
0T, SK, dan Kos

Belum ada target kinerja di TW 1

Indeks Manajemen
Risiko Deputi Bidang
Pengawasan OT, SK,
dan Kos

2.95

Belum ada target kinerja di TW 1




Demikian berita acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 9 April 2025

Ketua Tim Evaluasi Internal Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Dra. Rustyawati, Apt, M.Kes.(Epid) Mohamad Kashuri, S.Si, Apt, M.Farm
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Rincian capaian anggaran per bulan pada Triwulan I (Januari S.D Maret) Tahun 2025

1. Januari

LAPORAN REALISASI SP2D TA 2025
Per Program; Kegiatan;
Periode Januari 2025

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DEPUTI Il BIDANG PENGAWASAN OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN, DAN KOSMETIK

Kementerian : 063
Unit Organisasi 01

Satuan Kerja 1 445161

Hal 1 dari 1

DR Program Pengawasan Obat dan Makanan 16,145,965,000 0 0
DR.3165 Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 2,682,557,000 0 0
DR.4119 Pengawasan Obat Tradisional, dan Suplemen Kesehatan 2,293,071,000 0 0
DR.4121 Pengawasan Kosmetik 2,398,244,000 0 0
DR.4128 Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik 2,579,947,000 0 0
DR.4129 Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik 3,800,000,000 0 0
DR.6385 Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha OT, SK, Kos 2,392,146,000 0 0

302,662,227
10,353,923
0

0
202,120,485
31,610,829
58,576,990

302,662,227
10,353,923
0

0
202,120,485
31,610,829
58,576,990

1.87 %
0.39 %
0.00 %
0.00 %
7.83 %
0.83 %
2.45%

15,843,302,773
2,672,203,077
2,293,071,000
2,398,244,000
2,371,826,515
3,768,389,171
2,333,569,010



LAPORAN REALISASI SP2D TA 2025
Per Program; Kegiatan;
Periode Februari 2025

: 063 BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
Unit Organisasi 01 BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
: 445161 DEPUTI Il BIDANG PENGAWASAN OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN, DAN KOSMETIK

Kementerian

Satuan Kerja Hal 1 dari 1

DR Program Pengawasan Obat dan Makanan 16,145,965,000 0 302,662,227 1,046,059,978 1,348,722,205 8.35% 14,797,242,795
DR.3165 Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 2,682,557,000 0 10,353,923 173,709,911 184,063,834 6.86 % 2,498,493,166
DR.4119 Pengawasan Obat Tradisional, dan Suplemen Kesehatan 2,293,071,000 0 0 0 0 0.00 % 2,293,071,000
DR.4121 Pengawasan Kosmetik 2,398,244,000 0 0 215,985,052 215,985,052 9.01 % 2,182,258,948
DR.4128 Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik 2,579,947,000 0 202,120,485 304,970,864 507,091,349 19.66 % 2,072,855,651
DR.4129 Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik 3,800,000,000 0 31,610,829 158,550,355 190,161,184 5.00 % 3,609,838,816
DR.6385 Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha OT, SK, Kos 2,392,146,000 0 58,576,990 192,843,796 251,420,786 10.51 % 2,140,725,214



LAPORAN REALISASI SP2D TA 2025
Per Program; Kegiatan;

Periode Maret 2025

Kementerian : 063 BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Unit Organisasi 01 BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Satuan Kerja : 445161 DEPUTI Il BIDANG PENGAWASAN OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN, DAN KOSMETIK Hal 1 dari 1

DR Program Pengawasan Obat dan Makanan 16,145,965,000 0 1,348,722,205 1,163,118,857 2,511,841,062 15.56 % 13,634,123,938
DR.3165 Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 2,682,557,000 0 184,063,834 580,834,664 764,898,498 28.51 % 1,917,658,502
DR.4119 Pengawasan Obat Tradisional, dan Suplemen Kesehatan 2,293,071,000 0 0 152,775,749 152,775,749 6.66 % 2,140,295,251
DR.4121 Pengawasan Kosmetik 2,398,244,000 0] 215,985,052 137,167,018 353,152,070 14.73 % 2,045,091,930
DR.4128 Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik 2,579,947,000 0 507,091,349 146,362,100 653,453,449 25.33% 1,926,493,551
DR.4129 Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik 3,800,000,000 0 190,161,184 80,585,943 270,747,127 7.12% 3,629,252,873
DR.6385 Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha OT, SK, Kos 2,392,146,000 0 251,420,786 65,393,383 316,814,169 13.24 % 2,075,331,831



Lampiran 2. Lembar Kerja Monitoring Capaian Kinerja Organisasi TW 1 Tahun 2025

Pembahasan dan Diskusi: Capaian indikator Triwulan | tahun 2025, Aksi Tindak Lanjut TW

Sebelumnya, Hambatan dan Rencana Tindak Lanjut

Hingga rapat penyusunan laporan internal, terdapat 13 (tiga belas) Indikator kinerja
yang dapat diukur. Berikut ini hasil capaian Indikator yang dimaksud. Berikut
merupakan matriks pembahasan masing-masing IKU tersebut yang mencakup
realisasi bulan Januari, Februari dan Maret 2025; perhitungan capaian TW 1; kendala
dan rencana tindak lanjut yang harus dilakukan untuk mencapai target yang telah

ditetapkan.

1. Kertas Kerja Capaian

2. Matriks Rencana Aksi atas capaian Program/Kegiatan Triwulan 1

Rencana aksi
TW
No Program/Kegiatan Target Realisasi Capaian Kendala/Hambatan sebelumnya
dan/atau TW
periode ini*
1 A.Kendala
pelaksanaan KIE
dengan tomas:
- Waktu
pelaksanaan sering
molor
- Sarana prasarana
DR. 3165 kurang memadai
Pengawasan Obat dan Makanan - Anggaran harus
di Seluruh Indonesia siap sebelum
berangkat
B. Penyesuaian
target dengan
penurunan
anggaran (9300
orang menjadi 5000
orang)
Tidak ada kendala
3165. BDC Pemantauan produk 9300 2500 26.88% pelaksanaan
Masyarakat yang ditingkatkan terkendali
pengetahuannya melalui KIE
3165. BKB Pemantauan produk Tidak ada kendala
. 1 0 0.00% pelaksanaan
Pengawasan Obat Tradisional dan terkendali
Suplemen Kesehatan
3165. BKB Pemantauan produk Tidak ada kendala
: 1 0 0.00% pelaksanaan
Pengawasan Kosmetik -
terkendali
3165. BKB Tidak ada kendala
Pemantauan pelaksanaan
produk 1 0 0.00% terkendali
Registrasi Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
3165.BKB Tidak ada kendala
Pemantauan produk 1 0 0.00% pelaksanaan
Standardisasi Obat Tradisional, ’ terkendali
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
3165. BKB Pemantauan produk
PMPU Obat Tradisional, Suplemen 1 0 0.00%
Kesehatan dan Kosmetik
2 Berkas permohonan
yang masuk tidak
dapat di kendalikan
jumlah nya, dengan
ada nya efisiensi penjadwalan
DR. 4119 anggaran maka pelaksanaan audit
Pengawasan Obat Tradisional terdapat berdasrkan
dan Suplemen Kesehatan keterpatasan dalam permohonan yang
penjadwalan dan masuk
pelaksanaan audit
sertifikasi sarana dan
produk, sedangkan
jumlah permohonan




yang masuk terus

bertambah
4119.BAH.001 5210
Layanan Publik Direktorat Seluruh Anggaran
Pengawasan Obat Tradisional dan 1466 28,14% tuk RO i 'gdg'bl i
Suplemen Kesehatan yang prima untu Ini diblokir
4119.BDI.001 16
Industri OBA yang diintervensi dalam 0 0,00% Seluruh Anggaran
peningkatan maturitas CPOTB ’ 0 untuk RO ini diblokir
16 melakukan monev
Anggaran sebagian terkait hasil
4119.BDI.002 besar mengalami pengawasan
Pelaku usaha IEBA yang diintervensi blokiran, sehingga kosmetik,
untuk menghasilkan bahan baku OBA 0 0,00% Kegiatan melaksanakan
yang bermutu pemeriksaan terbatas kegiatan
terhadap pemeriksaan
penelusuran kasus. berdasarkan hasil
analisi risiko
I?;lgiﬁls':f?-ilasil Pengawasan Sarana e Masih terdapat Melakulkan
P 9 tidakpatuhan UPT perbandingan
dan Produk Obat Bahan Alam dan 372 21.34% dalam melaksanakan ilai diri
Suplemen Kesehatan yang ’ 0 N epntiaian man. il
Diselesaikan Tepat Waktu penagvevg(s)?aiesual dengan hasil
P penilaian pusat
4119‘BIC‘091 . 12 Masih tahap awal
UPT yang dilakukan pendampingan
untuk melakukan pengawasan obat dalam melaksanakan
0 0,00% korodinasi belumd
bahan alam dan suplemen kesehatan ’ N e
sesuai standar apat dlukur_ efel_<t|f|as
koordinasi
4119.BIC.002 350 Seluruh Anggaran
keputusan/rekomendasi hasil untuk RO ini diblokir
pengawasan yang dikirimkan ke 0 0,00%
lintas sektor
4119.QDG.001 7 Seluruh Anggaran
Pelaku Usaha yang Diintervensi 0 0,00% untuk RO ini diblokir
Berpeluang Ekspor
4119.QDG.002 4 Seluruh Anggaran
Pelaku Usaha yang Diintervensi untuk RO ini diblokir
Berkomitmen Untuk Memproduksi 0 0,00%
Produk Fitofarmaka
4119.QDG.003 149
Keputusan Hasil Penilaian Sarana
dalam Rangka Peningkatan Kapasitas 0 0,00%
UMKM OBA yang Diselesaikan
Berkas permohonan
yang masuk tidak
dapat di kendalikan
jumlah nya, dengan
ada nya efisiensi
anggaran maka penjadwalan
terdapat elaksanaan audit
DR. 4121 q keterbatasgn dalam P berdasrkan
Pengawasan Kosmetik penjadwalan dan permohonan yang
pelaksanaan audit masuk
sertifikasi sarana dan
produk, sedangkan
jumlah permohonan
yang masuk terus
bertambah
melakukan monev
Anggaran sebagian terkait hasil
gfop dul;iszgsFrfgtlill?;a;aigrg?sae?eznaikan 11114 2271 20.43% _Keg iatan melaksan akan
Tepat Waktu pemeriksaan terbatas kegl_atan
terhadap pemeriksaan
penelusuran kasus. berdasarkan hasil
analisi risiko
4121.BIA.001
Keputusan Hasil Pengawasan Seluruh anggaran
Kosmetika yang diselesaikan Tepat 1166 174 14.92% untuk RO ini diblokir
Waktu
4121.BIC.001
Keputusan/Rekomendasi hasil 100 0 0% Seluruh anggaran
pengawasan Kosmetik yang 0 untuk RO ini diblokir
dikirimkan ke lintas sektor
4121.B1C.002
Pendampingan dan Pembinaan UPT 15 0 0% Seluruh anggaran
Dalam Melakukan Pengawasan 0 untuk RO ini diblokir
Kosmetik Sesuai Standar
4121.QDI.001
Industri Kosmetik yang Mengikuti 35 0 0% Seluruh anggaran
Program maturitas yg Dapat 0 untuk RO ini diblokir
Menerapkan CPKB secara penuh
4121.QDI.002
BUPN kosmetik yang telah 75 0 0%

diintervensi dalam pemenuhan
ketentuan

DR. 4128

Adanya efisiensi
anggaran sehingga
terdapat kegiatan

Berkoordinasi
dengan Pusdatin
apabila terdapat




Registrasi Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik

yang tidak dapat
dilaksanakan pada
TW 1 yaitu
pemeliharaan dan
pengembangan
sistem aplikasi
berbasis online

kendala pada aplikasi
yanblik

4128.BAH.001
Layanan Publik Direktorat Registrasi

Banyak berkas yang

statusnya Tambahan

Data dan carry over
dari periode

Intensifikasi CAPA
pada carry over
tahun 2023 dan 2024
serta penilaian DIP
diprioritaskan pada

Obat Tradisional, Suplemen 6 2.45 40.83% sebelumnya akibat h L :
Kesehatan, dan Kosmetik yang Prima belum ditetapkannya s?ﬁg?ﬂ;g?ﬁz?g&
peraturan yang
untuk mempercepat
mengatur enilaian keputusan
pembatasan CAPA p DIPp
1. Desk dan
intensifikasi
penyelesaian berkas
registrasi produk dan
4128.BIA.001 e serta Notifikasi
o notifikasi yang selalu Kosmetik
Keputusan penilaian Dokumen 1200 259 21.58% meningkat namun )
Informa5| Prot_:luk (DIP) kpsmenk aplikasi yang ada 2. Penyelesaian
yang diselesaikan sesuai standar seringkali mengalami berkas_ perm_ohonan
kendala bug error re_g_lstra_15| dan .
9
notifikasi melalui
program zero stock/
stock opname/ crash
program
Perbedaan latar L Mlz(amr_'ngkatkan
egiatan
belakang dan d J
cakupan wilayah para pendampingan
pelaku usaha di melalui kolabqras!
4128.PCA.001 bidang obat bah dengan organisasi
. . g obat bahan ;
Keputusan Registrasi Obat Bahan alam. obat kuasi eksternal._mlsalnya
Alam dan Suplemen Kesehatan, serta 81000 26,102 32.22% suplemyen kesehatén asosiasi pelaku
Notifikasi Kosmetika yang dan kosmetik dalam’ usaha
Diselesaikan Sesuai Ketentuan mengakses informasi 2. Pelaksanaan OSS
. Registrasi OBA, SK,
yang berkaitan dan Kos secara
deng;;r;orggll(stray jemput bola luring
dan daring
4128.QDB.001
Pelaku usaha dan peneliti yang
diberikan pendampingan di bidang 3340 1526 45.69%
registrasi obat bahan alam, suplemen
kesehatan, dan kosmetik
DR. 4129 Capaian output di TW
) 1 sudah mencapai -
Standardisasi Obat Tradisional, 49% dari target, beét‘?;‘:]‘;:j'tgirﬁf”
Suplemen Kesehatan dan kemungkinan besar revisi target output
Kosmetik target akhir tahun
akan jauh terlampaui
Terdapat arahan
untuk menahan
4129.ABG.001 pelaksanaan kegiatan
Rekomendasi Kebijakan Keamanan, dalam rangka
Mutu, dan Manfaat/ Khasiat Obat 104 51 49.04% efisiensi anggaran Akan dilaksanakan di
Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen : tahap 2,baru di bulan TWII
Kesehatan, dan Kosmetik yang Maret 2025, ada
diselesaikan kepastian bahwa
kegiatan bisa
dilaksanakan
Terdapat arahan
untuk menahan
pelaksanaan kegiatan
4129.CAB.001 dalam rangka
Sarana Pengawasan Obat 18 0 0 efisiensi anggaran Akan dilaksanakan di
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan tahap 2,baru di bulan
Kosmetik Maret 2025, ada
kepastian bahwa
kegiatan bisa
dilaksanakan
melakukan kegiatan
4129.CAN.001 Kegiatan telah sesuai perencanaan,
Perangkat pengolah data dan 69 0 0 terlaksana sesuai dan melakukan
komunikasi rencana pemantauan
pelaksanaannya
Berkordinasi dengan
4129.PFA.001 Rorenkeu terkait
Standar Obat Bahan Alam, Suplemen 7 0 3206 Seluruh anggaran target output untuk
Kesehatan dan Kosmetik yang untuk RO ini diblokir RO yang seluruh
Disusun anggarannya di
blokir
4129.PFA.002
Standar obat bahan alam dan
suplemen kesehatan yang disusun 1 0 0

berkontribusi dalam penanganan
stunting

DR. 6385

Standardisasi Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik

Tidak ada kendala

Pelaksanaan Forum
Konsultasi Publik
bulan April




6385.BAH.001 emsleiktiigﬁks;der
Layanan Publik Dit. PMPU OT, SK, 1 0 Tidak ada kendala P .
- pada komunitas
dan Kos yang Prima pendidikan
- Monev fasilitator
dalam pendampingan
kepada UMKM OBA
dan Kosmetik
- Pendampingan
6385.8DC.001 UMKM di NTT
o - Rapat Tools
Fasilitator pemberdayaan masyarakat . Penilaian UPT
yang ditingkatkan peran sertanya 200 13 6.50% Tidak ada kendala den
gan Roren dan
dalam pengawasan OBA, SK, dan UPT
Kos - Komunikasi intensif
dengan ketua RMI
PBNU untuk
mempercepat
penandatanganan
MoU
Berkordinasi dengan
6385.QDC.001 Rorenkeu terkait
Fasilitator pemberdayaan pelaku 115 5 4.35% Seluruh anggaran. target output untuk
UMKM OBA, SK dan Kos yang sesuai i untuk RO ini diblokir RO yang seluruh
standar anggarannya di
blokir
6385.UBA.002
Kabupaten / kota yang melaksanakan 10 0
pemberdayaan masyarakat dan
pelaku usaha
3. Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |
Meningkatnya
efektivitas pengawasan
di bidang Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan
Perlu dilakukan
Persentase Obat bahan capaian indikator yang pemantauan dan Belum dapat
alam yang aman dan telah mencapai target pembinaan kepada UPT TW4 Monev kepada UPT TWII disi P
bermutu triwulanan dalam pelaksanaan isimpulkan
P
sampling
Penyesuaian target Penyesuaian target
Persentase Suplemen capaian indikator yang Indikator dengan Indikator dengan Belum dapat
Kesehatan yang aman sudah melebihi target menggunakan hasil Reviu | TW2-4 menggunakan capaian IKU | TW 2 disimpulkgn
dan bermutu akhir tahunnya. capaian IKU TW 1 sebagai TW 1 sebagai baseline
baseline data data
Penyesuaian target Penyesuaian target
Persentase Kosmetik Capaian indikator TW 1 mg'rlfgézrngiggahls" Reviu TW?2 - Imnglr‘:ggt;miiggigpaian KU | Tw 2
yang aman dan bermutu | melebihi dari target capaian IKU TW 1 sebagai TW 4 TW 1 sebagai baseline
baseline data data
Angka Penilaian Mandiri Belum ada realisasi
Kualitas Kebijakan Kineri Menunggu
inerja, karena i
Pengawasan Obat Bahan pengukuran baru - TW IV - TW IV proses penilaian
Alam, Suplemen dilakukan di akhir tahun di akhir tahun
Kesehatan dan Kosmetik
Persentase rekomendasi
hasil pengawasan Obat
Bahan Alam Suplemen capaian indikator yang " .
Kesehatan, Obat Kuasi telah mencapai target ggngaggﬁr;:;gsiw 1
dan Kosmetik yang triwulanan p
ditindaklanjuti oleh lintas
sektor
Persentase sarana Data yang masuk masih
produksi Obat Bahan Eegzjkltkke:rena ‘Zda, Rencana alokasi target Wi M kepada UPT TWII
Alam yang memenuhi eticaijelasan darl = pengawasan oleh upt onev kepada
ketentuan pelaksanaan inspeksi
diUPT terkait efisiensi
Persentase sarana
produksi Suplemen Belum a}da pelaksanaan | Rencana alokasi target Wi Monev kepada UPT TWII
Kesehatan yang inspeksi pengawasan oleh upt
memenuhi ketentuan
Mengintensifkan Mengintensifkan
pembinaan pelaku usaha pembinaan pelaku usaha
Persentase sarana Capaian Indikator pada yang tidak memenum yang tidak memenum
produksi Kosmetik yang | TW 1 belum mencapai Igztde;t;:lr: éj:;sgaaar:]tuman ¥w i I;Z?;:;J:r: g;:sgae;twuan ¥w i

memenuhi ketentuan

target

berikutnya terdapat
perbaikan (memenuhi
ketentuan).

berikutnya terdapat
perbaikan (memenuhi
ketentuan).




Persentase fasilitas
distribusi Obat Bahan

capaian indikator yang

Rencana alokasi target

9 Alam yang memenuhi sudgh melebihi target pengawasan oleh upt TWII - Monev kepada UPT TWII
Ketentuan akhir tahunnya.
Persentase fasilitas
10 distribusi Suplemen Belum a}da pelaksanaan | Rencana alokasi target Wi R Monev kepada UPT TWII
Kesehatan yang inspeksi pengawasan oleh upt
memenuhi ketentuan
melakukan monitoring dan melakukan monitoring dan
Evaluasi realisasi terhadap Evaluasi realisasi terhadap
hasil pengawasan UPT. hasil pengawasan UPT.
Mengintensifkan Mengintensifkan
Persentase fasilitas Capaian Indikator pada | pembinaan pelaku usaha TW2- pembinaan pelaku usaha TW2-
11 | distribusi Kosmetik yang | TW 1 belum mencapai yang tidak memenuhi ™wa yang tidak memenuhi w4
memenuhi ketentuan target ketentuan dengan tujuan ketentuan dengan tujuan
pada pemeriksaan pada pemeriksaan
berikutnya terdapat berikutnya terdapat
perbaikan (memenuhi perbaikan (memenuhi
ketentuan). ketentuan).
Terdapat strategi baru
dalam intervensi Penyesuaian target Penyesuaian target
Persentase iklan Obat pengawasan iklan di Indikator dengan Indikator dengan
tahun 9 . ; 9 . Belum dapat
12 | Bahan Alam yan . menggunakan hasil Reviu | TW2-4 - menggunakan capaian IKU | TW 2 i
im yang 2025 yang difokuskan 99 ] 99 h capal disimpulkan
memenuhi ketentuan pada titik kritis produk capaian IKU TW 1 sebagai TW 1 sebagai baseline
dengan Klaim yang baseline data data
berisiko tinggi:
Terdapat strategi baru
dalam intervensi . .
. . " Penyesuaian target Penyesuaian target
Persentase iklan engawasan iklan di A .
1 Suplemen Kesehatan Fahugn Indikator dengan . ; Indikator dengan . Belum dapat
3 yang memenuhi 2025 yang difokuskan menggunakan hasil Rewu‘ TW2-4 - menggunakar) capaian IKU [TW 2 disimpulkan
Ketentuan pada titik kritis produk capaian IKU TW 1 sebagai TW 1 sebagai baseline
. baseline data data
dengan klaim yang
berisiko tinggi:
Persentase iklan
14 | Kosmetik yang memenuhi
ketentuan
Meningkatnya peran
B aktif lintas sektor dalam
pengawasan OBA, SK,
Kos
P Merupakan kegiatan new -
ersentase b S berkordinasi dengan Roren
1 [kabupaten/kota sadar nitiative tapi tidak terkait pengukuran - - - -
Jamu Aman dilaksanakan kareqa | capaiannya
semua anggaran diblokir
Meningkatnya
Kesadaran Masyarakat
c atas Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
yang Aman dan
Bermutu
Indeks Kesadaran
Masyarakat terhadap Belum ada realisasi Menunggu
1 |©ObatBahan Alam, kinerja, karena R TW IV R : TW IV proses penilaian
Suplemen Kesehatan dan | pengukuran baru di akhir tahun
Kosmetik yang aman dan | dilakukan di akhir tahun
bermutu
Meningkatnya efektifitas
regulatory assistance
dan kemandirian
D |industri dalam
pengembangan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan
1. Pelaksanaan webinar uji .
praklinik dan bimtek cukb E::gakrﬁgisn‘g:‘:' dan . Meningkainya
Persentase inovasi obat | Capaian indikator telah ge%egsakblzﬁzltitasi dan TWII - penyusunan protokol uji \E’viﬁﬁsa?rbej}ia;r:lfl?r:ﬁiadln TWII - capaian indikator
1 bghan glam yang mencapai target pendampingan TW IV pral'<lln|k dan klinik pada bimtek CUKB secara TW IV dlbandlngkan
didampingi sesuai standar | triwulanan enyusunan protokol uii kegiatan One Stop berkala periode
penyus prot w Service Registrasi OBA, sebelumnya
praklinik dan klinik lebih SK. dan Kos
intensif N
- Bimtek Fasilitator
UMKM
OBA dan Kos pada tgl
) : 24
:’:Siﬁgﬁ? k?zlarrnut?il?lakukan 27 F_e_bruan 2025
Persentase UMKM yang bulan Feb i setelah M d . -Fasilitator UMKM OBA M d .
menerapkan standar bulan Februari, setelal onev pendampingan Twi- |dan onev pendampingan TWII -
2 K itu fasilitator melakukan | UMKM OBA dan Kos oleh . UMKM OBA dan Kos oleh
eamanan dan mutu pendampingan UMKM fasilitator TW IV Kos telah ditetapkan fasilitator TW IV
produksi OBA dan Kos dan target capaian baru dalam
ada di bulan Juni SK Deputi Bidang
Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan
Kosmetik
Persentase Industri . berkordinasi dengan Roren
3 | Kosmetik yang mengikuti Anggaran Kegiatan terkait pengukuran

Program maturitas yang

terblokir seluruhnya

capaiannya




dapat Menerapkan CPKB
secara penuh

Persentase Industri Obat
bahan Alam yang
ditetapkan maturitasnya
dalam penerapan CPOTB
terkini

Layanan Publik BPOM
yang Prima

Indeks Pelayanan Publik
di Bidang Pengawasan

Belum ada realisasi
kinerja, karena

Menunggu

Obat Bahan Alam, TW IV TW IV proses penilaian
" pengukuran baru . >
Kosmetik dan Suplemen dilakukan di akhir tahun di akhir tahun
Kesehatan
Terwujudnya tatakelola
pemerintah Unit
Organisasi yang optimal
Belum ada realisasi
S o Menunggu
Nilai Rembangunan Al kinerja, karena TW IV TW IV proses penilaian
Deputi 2 pengukuran baru di akhir tahun
dilakukan di akhir tahun
Belum ada realisasi Menunggu
Nlai AKIP Deputi 2 Kinerja, karena TW IV TW IV proses penilaian
pengukuran baru di akhir tahun
dilakukan di akhir tahun
Belum ada realisasi
e o Menunggu
Nilai Kinerja Anggaran kinerja, karena i
Deputi 2 pengukuran baru wiv wiv 5{%?(?;’:223?“
dilakukan di akhir tahun
Belum ada realisasi
. . S Menunggu
Indeks Manajemen Risiko [ kinerja, karena TWIV TWIV proses penilaian

Deputi 2

pengukuran baru
dilakukan di akhir tahun

di akhir tahun
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DEPUTI Il BIDANG PENGAWASAN OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN, e
DAN KOSMETIK Tanggal : 15 April 2025 Momer: 00651/PB/445161/2025

Agar melakukan pembayaran sejumlah Rp. ©  2.508.000,00

&BALEEB[NEH&AI&B Dua Juta Lima Ralus Delasan Ribu Rupiah
Tanggal : 15 April 2025 Momor :  00651/PB/445161/2025
Janis Perintah Bayar I 1 | upP Fahu"l Anggaran @ | 2025
Saya yang bertanda tangan o bawah ni selaxu Pejabat Pembuat Komitmen memerntahkan Bendahara Pengeluaran NO DIPA: DIPA-063.07.1.445161/2025 Satker  Kewenangan Mama Satker
agar melakukan pembayaran sejumlah -
TGL DIPA 1 02 Desember 2024 445161  Kantor Pusal DEPUTI || BIDANG PENGAWASAN CBAT

TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN,

Rp. 2.508.000,00 ot
BA UnitEs| Program Kegiatan Qutput  DAN KOSMETIK

Dua Juta Lima Ratus Delapan Ribu Rupeah

063 01 DR 4119 BAH
Kepada i Dapur Pangeran
Sumber Dana D PNBP
Untuk Pembayaran : Konsumsi (makan) Monev Kedeputian 2 dalam rangka Evaluasi Program Kera dan Referensi Uang Muka 00007/ UPBPP/4£5161/2025
Pempahasan Aktual, § Apnl 2025 : I
PENGELUARAN POTONGAN
Atas oasar
Akun Jumiah
1. Kuitansi/bukl pembeliar 00T 14/KW/445161/2025 521211 Rp. 2.508.000,00
2 Nota{bulkt: penerimaan barangfasa/ Jumlah Pengeluaran Ro. 2.506.000,00 Jumiah Potengan Rp. 0.00
(bukti lainnya)
Rp. 2.508.000,00
Dibebankan pada: inad . B b
Kegiatan, output, MAK 063.01,0R 4119.BAH 521211 epada.: Lapurrangeran
Kade 063.01.0R NPWP : 001195130024000
Alamat : Jakarta
Provinsi e
Setujufunas dibayar, tanggal Diterma tanggal ...... KOTA JAKARTA PUSAT | 15 April 2025 Kabupalen - =
15 Apri 2025 A.n Kuasa fRngguna Anggaran
TA PUSAT | 15
Bendahar, geluaran Fembantu Penerima Uang/ Uang Muka bat vat Komitmen KOTAJARAR Apel 2025

guna Anggaran
at Komitmen

Widyd Puspa Ardhini L T YLAN ITASARI

195802242020012001 R Penata-}

Dcatah, cada tergeal 18 Agnl 2008




BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

[Kode - PEIO0S]

DEPUTI Il BIDANG PENGAWASAN OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN, DAN

LAMPIRAN SURATPERINTAH BAYAR

MNomor : DDBS1/PBI445161/2025
Tanggal 15 April 2025
Halaman : 1 dari 1
Detail COA
NO Nilai

Ro.Komp.Subkomp. ltem - Uraian

445161.175.521211.06301DR.41 19BAH.D000000001.00000.1.0151.2.000000.000000

1 001.053.00,000210-Konsumsi Makan 2.508.000,060

Jumlah 2.508.000,00

Jumlah 2.508.000,00

JAKARTA

FUSAT, 15 Apni 2025



DEPUTI Il BIDANG PENGAWASAN OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN,
DAN KOSMETIK

SURAT PERINTAH BAYAR
Tanggal : 15 April 2025 Momar : 00652/PB/445161/2025

MEMO PERINTAH BAYAR

Tanggal : 15 April 2025 Nomor :

Agar melakukan pembayaran sejumiah Rp.©  1.465.200,00

00652/PBI445161/2025

Satu Juta Empat Ratus Enam Puluh Lima Ribu Dua Ratus Rupiah

Jenis Perintah Bayar : l 1 [ upr

Tahun Anggaran : | 2025

Saya yang vertanda langan di bawah ini selaku Pejabat Pembuat Komitmen memerintahkan Bendahara Pergeluaran
agar melakukan pembayaran sejumlah

Rp. 1.465200,00
Satu Juta Empat Ratus Enam Puluh Lima Ribu Dua Ratus Rupiah

Kepada © Holland Bakery

Konsumsi (snack) Monev Kedeputian 2 dalam rangka Evaluasi Program Kerja dan Pembahasan
Aktual, 9 Apnl 2025

Untuk Pembayaran

Atas gasar

1. Kuitansitbukti pembelian 00715/KW/445161/2025

2. Nota/bukti penerimaan barang/jasal
(bukti lainnya)

Dibebankan pada:

Kegiatan, output, MAK 063.01.DR.24119.BAH.521211

Kode : 063.01.DR

Diterma tanggal ........ KOTA JAKARTA PUSAT 15 Agei 2025

Setuju/lunas dibayar, tanggal
15 April 2025

Penggura Anggaran

jeluaran Pembantu Penerima Uang/ Uang Muka buar Komitmen

Nidye Puspa Ardhini

199802242020012001

MO DIPA : DIPA-DE3.01.1.445761/2025 Satker  Kewenangan
TGL DIPA : 02 Desember 2024 445161  Kantor Pusat

BA UrnitEsl| Program Kegiatan Oulput

Mama Satker

DEPUTI Il BIDANG PENGAWASAN OBAT
TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN,
DAN KOSMETIK

063 01 DR 4119 BAH
Sumber Dana D PNBP
Referensi Uang Muka 00007/UPBPP/445161/2025
PENGELUARAN POTONGAN
Akun Jurelah
521211 Rp. 1.465.200,00
Jumlah Pengeluaran Ro. 1.465.200,00 Jumlah Potongan Rp. 0,00

Kepada : Holland Bakery

NPWP : 0013192786038000

Alamat : Jalan Percetakan Negara No. 48A
Pravinsi e

Kabupaten @ -

Rp. 1.465.200,00

KOTA JAKARTA PUSAT | 15 Apnl 2025

RWITASARI

505172008122001




BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN, DAN

DEPUTI Il BIDANG PENGAWASAN
LAMPIRAN SURATPERINTAH BAYAR

- Q0D652/PB/445161/2025

[Kode : PEMO0S]

Narmar
Tanggal 1 April 2025
Halaman: 1 darfi 1
Detail COA
NO Nilai
Ro.Komp.Subkomp.ltem - Uraian

345161.175.521211.06301DR.41 1SBAH,DODUOUGUD1.00000,1.0151‘2.000000.000000

1.465.200,00

1 601.053.00.000211-Kensumsi Makan

1.465.200,00

Jumlah

1.465.200,00

Jumlah

JAKARTA PUSAT, 15 April 2025

engguna Anggaran
puat Komitmen




TA 12025
Nomor Bukti PA/UP PNg S /2028
Mata Anggaran :063.01.06.445161.4119. BAH.001.053.521211 D
BUKTI PEMBAYARAN
Sudah terima dari Pejabat Pembuat Komitmen

Satuan Kerja Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Jumlah Uang § Rp 2.508.000
Terbilang : Dua Juta Lima Ratus Delapan Ribu Rupiah
Untuk Pembayaran : Konsumsi Monev Kedeputian 2 dalam rangka Evaluasi Program Kerja dan Pembahasan

Aktual Direktorat Pengawasan OT dan SK, dengan rincian sebagai berikut :
Makan Siang 66 orang x Rp. 38.000 = Rp. 2.508.000,- (Faktur terlampir)

Jakarta, 09 April 2025
Yang Menerima

e rustine Dwi LA
NIP.19940807 201903 2 004

Setuju dibebankan pada mata anggaran berkenaan, Lunas dibayar |5 /4 /2000 .
A.n Kuasa Pengguna Anggaran Bendahara Pengeluaran Pembantu
Pejabat Pdmbuat Komitmen

72 08122 001

Mg
NIP NIP. 19980224 202001 2 001

Barang tersebut telah diterima dengan lengkap dan baik
Staf Pengelola Keuangan Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
Satuan Kerja Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

NIP. 19960919 201903 2 006



INVOICE

G2Y paeur # D-1010
))&
usr PANGeran
q)s
Date: Apr 8, 2025
Due Dale Apr 9, 2025
DAPUR PANGERAN
JI. Krekot Jaya Molek Blok | No.11 Balance Due: IDR 2,508,000.00

Jakarta Pusat

Bill To:

Sella Agustine

item Quantity Rate Amount
Paket Box Nasi Bali 66 IDR 38,000.00 IDR 2,508,000.00
otal: IDR 2,508,000.00

2

Sella - 087738155813 / Badan POM JI. Percetakan Negara No. 23
Dikirim Hari, RABU 09 APRIL 2025 . ury ne
Jam Ketibaan: 11.00 di Lokasi S h-d A ‘ E O l 111

-



Terms:

Syarat & Ketentuan:

- Makanan baik dikonsumsi 4 jam setelah diterima

- Makanan disimpan di tempat sejuk

- Slot atau kuota pemesanan terhitung setelah down payment (50% dari total invoice) diterima

- Pelunasan maksimal dilakukan pada H-1 pukul 15.00

- Penambahan order dapat diterima paling lambat H-1 sebelum pukul 14.00

- Pemesanan pada H-1 wajib melakukan pembayaran penuh maksimal pada pukul 13.00

- Perubahan jadwal pengiriman yang diinfokan setelah H-2, akan dikenakan charge 40% dari total invoice
- Pembatalan order yang dilakukan pada H-1, akan dikenakan charge 60% dari total invoice

- Pembatalan order yang dilakukan sebelum H-2, akan dikenakan charge 50% dari down payment
Note:

- Kami tidak menerima komplain tanpa ada bukti foto dan video

- Pengajuan komplain diterima maksimal 3 jam setelah makanan diterima

- Anda dapat menghubungi 08111575876 untuk pertanyaan, keluhan, dan saran terkait pesanan

- Berikut ketentuan pengembalian dana karena keterlambatan pengiriman makanan:

- 10% jika keterlambatan dalam 16-30 menit

- 30% jika keterlambatan dalam 31-45 menit

- 50% jika keterlambatan dalam 46-60 menit

- 100% jika keterlambatan lebih dari 60 menit



TA : 2025
Nomor Bukti L 4y PNP T Jroer

Mata Anggaran : 063.01.06.445161.4119. BAH.001.053.521211 D
BUKTI PEMBAYARAN

Sudah terima dari Pejabat Pembuat Komitmen
Satuan Kerja Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Jumlah Uang : Rp 1.465.200
Terbilang : Satu Juta Empat Ratus Enam Puluh Lima Ribu Dua Ratus Rupiah
Untuk Pembayaran : Konsumsi Monev Kedeputian 2 dalam rangka Evaluasi Program Kerja dan Pembahasan

Aktual Direktorat Pengawasan OT dan SK, dengan rincian sebagai berikut :
Snack 66 orang x Rp. 22.200 = Rp. 1.465.200,- (Faktur terlampir)

Jakarta, 09 April 2025
Yang Menerima

Hi hmasari, A.Md.
NIP. 19970819 202012 2 001

Setuju dibebankan pada mata anggaran berkenaan, Lunas dibayar 45/ 5/2028
A.n Kuasa Pelgguna Anggaran Bendahara Pengeluaran Pembantu

122001 NIP. 19980224 202001 2 001

Barang tersebut telah diterima dengan lengkap dan baik
Staf Pengelola Keuangan Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
Satuan Kerja Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

|
|
/

Lisa Annisa, SE
NIP. 19960919 201903 2 006



-

HOLLAND BAKERY PERCETAKAN NEGARA
PERCETAKAN NEGARA
1.Percetakan Negara No. 48 A Jak-P
Telp. 021-21473633

Cashier  :SITI HAPSAH
Machine  :152
Receipt  :DP20250408-00012
Date 12095 Apr 8 15:50:22
‘ Customer  :IRU HILDA

1522-Roti Smeer Heisis (satuan)
Rp 3.800 - =x46  Rp 250,800

' 5001—Leﬁper'ﬁyam
Rp 10.000 #éh Rp 460.000

8003-HN AIR MINERAL 240 HL R
Rp 1.100 66 Rp 72.400

4092-PISANG BOLEN COKLAT
Rp 7.300 33 Rp 240.900

'4093-?156#{6,3&&455510' S
Rp 7.300 X33 Rp 240.900

1216-Dus Kecil

B R Rp 0
1241-PLASTIK ORDER 11
L N %3 Rp 0
Total Iten 333

DPP Rp 1.320.000

PPN 117 Rp 145.200

Total. - Rp 1.465.200
Tgl Asbil 3 2025 apr 9 09:30:00
Uang Huka ) :

Note " Rpo

1A21C1EQ71POhttpse/ /uwu holLlandbakery.co.

.id/feedback?data=E170THDVXKFAF 3cNkBYsTR
DPysaf4GKXAbBr YBGn8NvaixRY2KpT40%2Fy j DC2
XqIEQ4DFoibTZhcB4zSSUENTrGahux0pfoHeBiAl
JKARBENAT j j 1470paiw518%2F 26dbxcRaYEQTOng
30JZb58acuy 307306100

L Scan for coanent and feedback
3 Thank you for your purchase.

o FT. Hustiks Citra Rasa

17 3k Bajah ¥ada No. 172-173 Jak-Bar
: NPYP = .01.319,278.4-038.000
YhatsApp Officiazl: 0877 3127 4314

“1

HOLLAND BAKERY PERCETAKAN NEGARA

: - PERCETAKAN NEGARA

1.Percetakan Negara No. 48 A Jak-P
Telp, 021-21473633

Cashier 1SITI HAPSAH
Hachine  :152
Receipt  :DP20250408-00012
Date 12025 Apr 8 15:50:22
' “ Custoner  :IBU HILDA

1522-Roti Smeer Meisis (satuan)
Rp 3.800 - x46 . Rp 250.800

SODI-Leﬁper‘Ayam
Rp 10.000 #éé Ry 440,000

BBOSLHN AIR HINERAL 240 HL

Rp 1.100 Xéb Rp 72.400

4092-PISANG BOLEN COKLAT

Rp 7.300 %33 Rp 240.900

‘4093-PISANG BOLEN KEJU

Rp 7.300 X33 Rp 240.900

1216-Pus Kecil

Rp O . xbé Rp O

124&-PLASTIK GRDER II

Rp 0 X3 Rp 0
Total Ites 333

Dep Rp 1.320.000

PPN 11% , Rp 145.200

Total. Rp 1.465.200

Tol Ambil : 2025 Apr 9 09:30:00
Uang Huka :

Note " Rp O

1A21C1E071PONtps://uwu, hollandbakery.co.
+id/feedback?data=E190THDVRKFAF 3cikBVs9R
DPysaf4GKXAbBrYBGnBNvaixR92Kp740%2Fy jDC2
XqPEQSDFolbTZhc84z5SuENTrGahuxOpfoHeBiAl
JKAABEN4T ] j 14Z0pahwS1QX2F a6dbxcRaYEQTOuq
30J7Zb58acug¥3DY3D1A0

Scan fo; conment and feedback

Thank you for your purchase.
PT. Hustika Citra Rasa
~ JI. 63jah Mada No. 172-173 Jak-Bar
“. NPHP s 01.319,278.6-038.000
WhatsApp Official: 0877 3127 4314

-



BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

11, Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fax : 4245139

BADAN POM Email : halobpom@pom.go.id ; Website : www.pom.go.id

Jakarta, 8 April 2025

Nomor : HM.04.03.4.04.25.48

Lampiran D o-

Perihal : Undangan Rapat

Kepada Yth.

1. Direktur Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
2. Direktur Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
3. Direktur Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan

4. Direktur Pengawasan Kosmetik

5. Direktur PMPU Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

6. PFM Ahli Utama

7. Seluruh Ketua Tim di Lingkungan Kedeputian Bidang Pengawasan Obat

Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
8. Seluruh Staf di Lingkungan Kedeputian Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Bersama ini, kami mengundang Bapak/Ibu untuk hadir pada Rapat Monitoring
dan Evaluasi Bulan Maret yang akan dilaksanakan pada:

Hari / Tanggal : Rabu, 9 April 2025

Pukul : 13.00 WIB - selesai

Tempat : Aula BTI

Pimpinan Rapat  : Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik

Agenda : Pembahasan SPIP, Monev Kinerja dan Anggaran, Sistem
- Mutu, SAKIP, Penyusunan Laporan Kinerja, PIPK, dan RB

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kehadirannya diucapkan
terimakasih.

Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Mohamad Kashuri




Jadwal Acara

Pembahasan SPIP, Monev Kinerja dan Anggaran, Sistem
Mutu, SAKIP, Penyusunan Laporan Kinerja, PIPK, dan RB

Rabu, 09 April 2025

Waktu Kegiatan Narasumber/PIC

- Deputi Bidang Pengawasan
09.00 - 10.00 | pembukaan dan Arahan Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik

Pemaparan terkait:
- SPIP
- Monev Kinerja dan Anggaran

- Direktur PMPU OTSKKos
- Direktur Pengawasan OTSK
- Direktur Pengawasan

10.00 — 12.00 - Sistem Mutu Kosmetik
- SAKIP - Direktur Standarisasi
- Penyusunan Laporan Kinerja OTSKKos
- PIPK - Direktur Registrasi
_ RB OTSKKos

12.00 - 13.00 | Ishoma -

13.00 — 15.30 | Diskusi Tanya Jawab -

- Deputi Bidang Pengawasan
15.30 - 16.00 | Penutupan Obat Tradisional, Suplemen
| ) Kesehatan dan Kosmetik

Penanggding Jawab Kegiatan,



DAFTAR HADIR
MONEV KEDEPUTIAN 2 DALAM RANGKA EVALUASI PROGRAM KERJA DAN PEMBAHASAN AKTUAL DIREKTORAT

PENGAWASAN OBAT TRADISIONAL DAN SUPLEMEN KESEHATAN

RABU, 09 APRIL 2025

JENIS
TTD
NO NAMA KELAMIN UNIT KERJA
Deputi Bidang Pengawasan Obat
1 |Mohamad Kashuri, S.Si, Apt, M.Farm L Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik
{
2 |Ardiyansyah Kahuripan L Biro Umum CEI
|
3 |Rusli Tampati L Biro Umum #
4 |Sandi Suryadi L Biro Umum (
F —
5 |[Sartika Khairunnisa P Biro Umum .~
0
6 |Cakhya L |Biro Umum A #jg
A\
7 |Amri L Biro Umum ’ 7 :
/A M’a
. A1,
8 |Indra L Biro Umum /
U
9 |Fajar L Biro Umum \im
w




DAFTAR HADIR
MONEV KEDEPUTIAN 2 DALAM RANGKA EVALUASI PROGRAM KERJA DAN PEMBAHASAN AKTUAL DIREKTORAT
PENGAWASAN OBAT TRADISIONAL DAN SUPLEMEN KESEHATAN

RABU, 09 APRIL 2025

NO NAMA R UNIT KERJA TTD
1 |Dra. Rustyawati, Apt, M.Kes.Epid P Direktorat Pengawasan OT dan SK
2 |Imelda Ester Riana, S.T, M.KM P Direktorat Pengawasan OT dan SK
3 |Better Ridder, S.Si, Apt, M.Bus L Direktorat Pengawasan OT dan SK
4 |Lia Amalia, S.Si, Apt., M.Epid P Direktorat Pengawasan OT dan SK
5 Eﬂ?Pp:g?n:?’:;W Hadlall, 3.Sl, Apt. P Direktorat Pengawasan OT dan SK
6 |Rahma Yulianti, S.Si, Apt, M.AB P Direktorat Pengawasan OT dan SK
7 |Atik Fitriyani, S.Farm, Apt P Direktorat Pengawasan OT dan SK
8 |Ria Krisna M.,S.Farm,Apt P Direktorat Pengawasan OT dan SK
9 |Etyk Yunita Anjarsari, S.Farm, Apt P Direktorat Pengawasan OT dan SK
10 |Meyla Nurwitasari,S.T P Direktorat Pengawasan OT dan SK
11 |Dra. Nelvya Roza, Apt., M.Farm. P Direktorat Pengawasan OT dan SK
12 |Puspita Ayu Wardani, S.Si, Apt.,M.Sc P Direktorat Pengawasan OT dan SK Q—b \@;&_
13 |Yoga Setiady, A.Md L Direktorat Pengawasan OT dan SK /E _--t—-;___/—AY
4
14 |Marina Tata Ulina, S.Si, Apt P Direktorat Pengawasan OT dan SK "/'L_ )




15

Edi Kurniawan,S.Farm,Apt

Direktorat Pengawasan OT dan SK

16

Lukysanita Muliana,S.Farm,Apt

Direktorat Pengawasan OT dan SK

17

Devi Sofawati,S.Farm,Apt

Direktorat Pengawasan OT dan SK

18

Anisa Budi Suswandari,S.Farm,Apt

Direktorat Pengawasan OT dan SK

19

Lis Ermawati,S.Farm Apt

Direktorat Pengawasan OT dan SK

20

Rachel Irene M. Simatupang, S.TP

Direktorat Pengawasan OT dan SK /

-

21

Eko Handoyo Putro, S.Si, Apt

A"

Direktorat Pengawasan OT dan SK

22

Almi Mustika Fitri, S.Si

Direktorat Pengawasan OT dan SK

23

Yuniska Fitriandini, S.E.

Direktorat Pengawasan OT dan SK

24

Nabila Novania Hermansyah, S.K.M

Direktorat Pengawasan OT dan SK

25

Subhan Asfari, S.Far., Apt

Direktorat Pengawasan OT dan SK

26

apt. Tiara Afifah Alfianti, S.Farm.

Direktorat Pengawasan OT dan SK

27

Mellia Rahmi, S.E

Direktorat Pengawasan OT dan SK

28

Aprilla Paskarika Kuswara, S.Kom

Direktorat Pengawasan OT dan SK

29

Sella Agustine, A.Md

Direktorat Pengawasan OT dan SK

30

Novelida Bertua Napitupulu, SKM

Direktorat Pengawasan OT dan SK

31

Guswinda, S.Farm, Apt.

Direktorat Pengawasan OT dan SK




32

Winda Adipuri Ramadaningrum, S.Si

Direktorat Pengawasan OT dan SK

33

Doli Abdurahman, S.Farm, Apt

Direktorat Pengawasan OT dan SK

Bistok Efraim Hutagalung, S.Farm, Apt

Direktorat Pengawasan OT dan SK

35

Sandra Tunggadewi, S.Farm., Apt.

Direktorat Pengawasan OT dan SK

36

Ahmad Syahrudin, S.Farm

Direktorat Pengawasan OT dan SK

37

Widya Puspa Ardhini, A. Md.Ak

Direktorat Pengawasan OT dan SK

38

Hilda Rahmasari, A.Md

Direktorat Pengawasan OT dan SK

39

Anisa Rahmawati, S.Si

Direktorat Pengawasan OT dan SK

40

Qlifia Fathma, S. Si

Direktorat Pengawasan OT dan SK

41 |lka Widya Martanti, S.Pd Direktorat Pengawasan OT dan SK - f

42 |Putri Chairunnisa, S.Farm, Apt. Direktorat Pengawasan OT dan SK ,?7}}!“: ‘

43 |apt.. Mutiara Nur Dzikrina, S.Farm Direktorat Pengawasan OT dan SK QQ‘*&‘M

44 |ldha Yunita Rizki, S.Farm., Apt. Direktorat Pengawasan OT dan SK @/’:

45 z:ltl Astuti Ayuningtias Sudarto, S.Fam., Direktorat Pengawasan OT dan SK @,\)\QM

46 |Fitrah Dien Karima, S.T. Direktorat Pengawasan OT dan SK ﬁ‘d(?é‘ (ﬁ:.

47 |Atep Dwi Pamungkas, A.Md Direktorat Pengawasan OT dan SK %f

48 |Yuni Yudiastuti, AMd ()}r(‘-‘ M() e

Direktorat Pengawasan OT dan SK




49

Maria Ulfa, S.E

Direktorat Pengawasan OT dan SK

50

Wahyu Adi Priyono, A.Md

Direktorat Pengawasan OT dan SK

51 |Ayi Aulia, S.Pd Direktorat Pengawasan OT dan SK ~
o
52 [Intan Nurhadyana, S.KM Direktorat Pengawasan OT dan SK “w—
53 |Dini Amalia, SE Direktorat Pengawasan OT dan SK
54 |Samsudin Direktorat Pengawasan OT dan SK /9{
55 |Ari Saputra Biro Umum @My\
56 |Azril Sapitri Biro Umum 4‘—}—/_) :
p o
s
57 |Richi Andriyani Biro Umum \f'




Nama Kegiatan
Hari/ Tanggal
Jam

Tempat
Pimpinan Rapat

Agenda

Hasil Pembahasan

NOTULA

Rapat Monev Kedeputian 2
Rabu, 9 April 2025
13.00 WIB - selesai

Aula Gedung Bhinneka Tunggal lka

Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik

. SPIP (PIC : WasKos)

. Monev Kinerja dan Anggaran (PIC . WasOTSK)

. Sistem Mutu (PIC : Standard)

. SAKIP (PIC : WasKos)

. Penyusunan Laporan Kinerja (PIC : Standard)

PIPK (PIC : PMPU)

RB (PIC : Registrasi)

NG A WN =

No Topik Pembahasan

Uraian

1 | Arahan Deputi Bidang
Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik

- Pengawasan fokus terhadap isu permasalahan yang
ada di Masyarakat.

- Pemanfaatan Obat Bahan Alam dalam menuju
kemandirian Farmasi dalam rangka mendukung Asta
Cita. Dalam hal ini perlu ada kolaborasi orkestrasi
yang baik dengan lintas sektor untuk mewujudkan hal
tersebut, salah satunya kolaborasi dengan BRIN.

- Berdasarkan hasil monev di bulan Desember,
Kedeputian Il mendapat evaluasi dari Sestama terkait
ketepatan pelaporan monev. Terdapat 2 unit yang
terlambat dalam melakukan pelaporan, vaitu : Dit.
Pengawasan Kosmetik dan Dit. Standardisasi OT, SK
dan Kosmetik. Adapun 3 unit lainnya di Kedeputian I
sudah menyampaikan pelaporan dengan tepat waktu.

- Harapannya : Kedepannya agar tertib dan tepat waktu
dalam penyampaian laporan.

- Adanya pelanggaran yang terjadi di Masyarakat
terjadi oleh karena rendahnya literasi Masyarakat dan
Pelaku Usaha yang perlu untuk diperbaiki. Perlu
adanya kolaborasi dan empati dari kelima direktorat di
Kedeputian Il agar tujuan dapat tercapai.

- Penting bagi kita menjaga kesehatan melalui pola
hidup sehat. Bagaimana kita akan bekerja jika kita
sakit. Salah satu hal yang bisa dilakukan adalah
olahraga yang teratur.

- Bagi pegawai yang melaksanakan WFH/ WFA agar
ditetapkan target kinerja yang lebih tinggi daripada
pegawai yang WFO.




Perlu dilakukan adanya rotasi mutasi pegawai antar
unit kerja agar dapat membuka wawasan pegawai
dan menambah pengalaman pegawai dalam bekerja.
Sehingga pegawai dapat meningkat kompetensinya.
Mari tingkatkan kinerja dalam pengawasan obat
tradisional, suplemen Kesehatan dan kosmetik.

Diskusi

SPIP (PIC : Ditwaskos)

Berdasarkan rapat sebelumnya terdapat rekomendasi
untuk dilakukan perbaikan. Terhadap hal tersebut telah
dilakukan tindak lanjut, yaitu :

o Telah dilakukan pengisian daftar risiko eselon 1
dengan meng-capture isu terkini dari pre dan post
market pengawasan.

e Manrisk level eselon 1 sudah dinput dan
diselesaikan sesuai dengan timeline 20 Maret 2025,
namun belum semua kategori risiko diidentifikasl.

Dari 21 risiko yang sudah diidentifikasi oleh tim SIP

Kedeputian |l terdapat 13 risiko telah sesuai dengan

sasaran program Deputi Il tahun 2025 dan dapat diinput

di SAPA APIP, serta terdapat 8 risiko masih mengacu

pada sasaran program Deputi Il tahun 2024 sehingga

perlu dibahas Kembali.

Seluruh kategori risiko sudah tercakup dalam daftar

risiko yang diidentifikasi, namun beberapa kategori

risiko belum dapat diinput (kategori risiko Aset,

Keuangan, Keselamatan Kerja, IT, Hukum) karena

risiko belum sesuai dengan sasaran program Deputi |l

tahun 2025.

Pada Senin, 14 April 2025 akan dilakukan tindak lanjut

berupa pembahasan lanjutan dengan tim SPIP

Kedeputian Il.

Berdasarkan Surat Inspektur Utama No B-

P1.06.07.7.03.25.159 tanggal 27 Maret 2025 tentang

Hasil Monitoring Manrisk Unit Pemilik Risiko Utama

(Satuan Kerja Eselon 1) Semester | Tahun 2025

menunjukkan bahwa Deputi 1l telah melakukan

pelaporan tepat waktu dan lengkap.

Diskusi -

Monev Kinerja dan - Terdapat 1 perubahan kriteria terkait dengan capaian
Anggaran (PIC : indikator. Terjadi perubahan pada semua kategori
Ditwasotsk) sesuai dengan surat edaran sestama yang akan

mempengaruhi perhitungan semuanya.

Capaian IKU yang kurang ditandai dengan warna
kuning dan tidak dapat disimpulkan ditandai dengan
warna abu-abu.

Terdapat 5 capaian IKU yang kurang dan 3 capaian
IKU yang tidak dapat disimpulkan.




- Persentase SK yang aman dan bermutu. Realisasi :
87,35 dan Target : 128,45. Kami akan melakukan
revisi. Renstra akan disahkan bulan Juli, jadi apakah
mungkin akan dilakukan revisi (sesuai arahan).

- Persentasi Kosmetik yang aman dan bermutu,
Realiasi tinggi namun targetnya lebih rendah.

- Sampai pada akhir maret 2025 belum ditetapkan
target UPT. Hal yang meungkin menjadi faktor yaitu
karena adanya efisiensi anggaran. UPT dengan
anggaran yang terbatas agar fokus untuk mengejar
pelaksanaan pengawasan pada pelaku usaha yang
bermasalah.

- Pada bulan sebelumnya capaiannya sangat baik,
tetapi karena adanya perubahan margin, maka terjadi
juga perubahan capaian.

- Ada beberapa IKU yg diukur pada akhir tahun.

- IKPA Deputi 2 riil di sakti bernilai 75. Karena adanya
efisiensi anggaran maka tidak bisa meraih nilai yang
bagus.

- Serapan anggaran paling tinggi di Kedeputian |l yaitu
Dit. Registrasi OT, SK dan Kosmetik.

- Adapun untuk capaian anggaran untuk KIE sudah
tinggi, yaitu 48,65 %.

Diskusi

Rekomendasi Tindak Lanjut Pak Deputi 2:
1. Target dan Realisasi segera diusulkan revisi.
2. Dalam monitoring efektifitas pelaksanakan
Pengawasan di UPT diagendakan diskusi
dengan UPT satu bulan sekali.
3. Identifikasi data capaian UPT.
4. Perbaikan terhadap perhitungan target inovasi

Poin diskusi

Pak Tepy

1. Bagaimana dengan penentuan target dimana
dalam presentasi ada realisasi diatas target
dengan keterangan tidak dapat disimpulkan.

2. Perlu identifikasi untuk target yang tidak tercapai

3. Perlu dibuat justifikasi yang pas terhadap
penurunan capaian kepada Bapenas

4. Keterbatasan anggaran dapat dilakukan klarfikasi
secara daring terhadap target pengawasan,
setelah itu dapat ditentukan mana yang perlu
diinvestigasi saat turun ke lapangan.

Bu Anisyah
1. Identifikasi dilakukan dengan breakdown variabel
apa yang berkonribusi pada capaian diatas target
yang tidak bisa disimpulkan.

Mba Ami




1. Pada capaian inovasi obat bahan alam berasal
dari dit registrasi dan dit pengawasan otsk.

Pak Deputi 2
1. Bobot kontribusi tiap unit terhadap capaian
inovasi obat bahan alam tidak bisa sama, dalam
hal ini regitrasi lebih besar
2. Efisiensi anggaran tidak boleh menurunkan target
secara drastis, memang turun tapi pelaksanaan
kegiatan tetap signifikan

Sistem Mutu (PIC : -
Standard OT,SK, Kos)

Diskusi -

SAKIP (PIC : Ditwaskos) | - Terdapat peningkatan nilai SAKIP Kedeputian Il dari
Tahun 2022 hingga 2024. Pada Tahun 2024 nilai
SAKIP Deputl Il yaitu 80,66 dengan Tingkat
akuntabilitas kinerja A.
- Progress SAKIP bulan Maret 2025 menunjukkan
bahwa seluruh unit di Kedeputian Ii telah
menyampaikan laporan tahunan 2024 untuk masing-
masing unit eselon 2 dan telah mempublikasikan
dokumen perencanaan SAKIP pada subsite unit
kerja masing-masing.
- Selanjutnya, agenda SAKIP pada bulan April 2025
yaitu ;
¢ Laporan monev capaian kinerja TW |
¢ Laporan evaluasi internal TWI
¢ Laporan kinerja interim TW |
e Revisi laporan evaluasi internal tahun 2023
berdasarkan rekomendasi hasil evaluasi SAKIP
untuk perbedaan penyajian realisasi antara
Simetris dengan laporan evaluasi internal

¢ Melakukan revisi dokumen manual IKU.

Diskusi - Kita tidak berpuas diri, terus berusaha dan berharap
bisa mencapai nilai AA.

- Terdapat feedback dari BPK terkait dengan
keuangan, agar dilakukan koreksi laporan keuangan
agar sesuai dengan pedoman.

Penyusunan Laporan - Saat ini sedang dilakukan tinjau ulang SOP Makro
Kinerja (PIC : Standard Peta Proses Bisnis POM-01 Pengelolaan Kebijakan
OT, SK, Kos) dan Peraturan Perundang-undangan.

- Terdapat 4 SOP terkait standar yang sedang
dilakukan pembahasan, 1 SOP terkait Perencanaan
penyusunan Peraturan telah selesai pembahasan
(05/02/2025).

- Telah dilakukan tinjau ulang SOP Makro POM-01
yang dikoordinasikan oleh Biro Hukum dan




Organisasi dengan melibatkan seluruh unit terkait di

Bad

an POM terhadap :
POM-01.01/CFM.01/SOP.01 Perencanaan
Penyusunan Peraturan BPOM
POM-01.02/CFM.01/SOP.01 Penyusunan
Peraturan Perundang-undangan
POM-01.03/CFM.01/SOP.01 Penyusunan
Keputusan Kepala Badan POM dan Eselon |
POM-01.04/CFM.01/SOP.01 Penyusunan
Standar, Pedoman, dan Naskah Kebijakan.
Revisi SOP Makro tsb telah direvisi tertanggal 21
Februari 2025 dan mulai efektif tgl 10 Maret
2025.

Saat ini Dit. Standardisasi sedang berproses
penyesuaian SOP mikro terhadap SOP makro terkini

Sedang dilakukan proses pengumpulan data kinerja

™

| tahun 2025 untuk penyusunan LAKIP Interim

Time line penyusunan LAKIP Interim, tanggal 15 April
2025

Diskusi

PIPK (PIC : PMPU)

Berdasarkan hasil monev bulan Februari 2025
dilakukan tindak lanjut terhadap hasil monev, sebagai
berikut :

« Telah dibuat nodin kepada para Direktur untuk

permohonan nama anggota Tim Penilai PIPK
2025,

¢ Telah dilakukan pengecekan kondisi fisik aset,

namun belum dapat dilakukan perbaikan
pencatatan pada aplikasi SAKTI, karena
masih dalam tahap audit BPK.

Adapun untuk hasil monev bulan Maret 2025
dilakukan tindak lanjut, yaitu Telah ditetapkan SK Tim
Penilai PIPK 2025 pada 9 April 2025.

Diskusi

RB (PIC : Registrasi OT,
SK, Kos)

Penilaian TPU di Kedeputian Il telah berakhir
pada 27 Maret 2025.

Hasil penilain TPU menunjukkan semua unit di
Kedeputian Il telah mencapai nilai minimal syarat
pengajuan WBK/WBBM.

Berdasarkna hasil evaluasi TPU Tahun 2025,
untuk setiap aspek pengungkit per area
perubahan pada semua unit, perlu ditingkatkan
nilainya pada area penataan sistem manajemen
SDM karena nilal yang dicapai belum optimal.
Pada seluruh unit kerja di Kedeputi Il akan

diperhatikan terakit deadline pengisian LKE dan




penyampaian LKE Self-Assessment dengan
dilengkapi data dukung dan surat pernyataan
telah direviu dan uraian hasil reviu nya.

Diskusi

Arahan Bapak Deputi :

- Sesuai target yang direncanakan penilaian oleh TPU
sudah selesai.

- Selanjutnya hasil penilaian ini akan di verifikasi oleh
APIP jadi data dukung harus disiapkan agar nilaianya
tidak jauh berbeda.

- Tidak kalah penting me-maintenance komponen hasil
tersebut untuk survey baik SPAK/ SPKP dengan
menghimpun stakeholder yang akan disurvei dengan
memberikan sosialisasi pentingnya implementasi
WBBM bagi pelayanan publik.

- Semua hasil audit oleh TPU dan TPI harus closed,
semua aduan yang diterima harus diselesaikan.

- Kita kawal sampai tanggal 15 April semoga bisa

masuk penilaian oleh KEMENPAN-RB.

Penanggung Uawab Kegiatan,

Meyla Nurwitasari, 8T
19850517 209&!12 2 001




Dokumentasi Kegiatan
Rabu, 09 April 2025




DAFTAR HADIR

RAPAT PEMBAHASAN AKTUAL DIREKTORAT PENGAWASAN KOSMETIK

JAKARTA, 09 April 2025
No. NAMA L/IP JABATAN/INSTANSI TANDA TANGAN
1 |Anto Sujono, S.F, Apt,. M.Sc. L |Direktorat Pengawasan Kosmetik 1 /%
2 |Dra. Joelianti Diastoetiningsih P  |Direktorat Pengawasan Kosmetik 2 W
3 |Wiwin Widya Prastiwi, S.Si, Apt P |Direktorat Pengawasan Kosmetik 3 m
4 |Hanief Rindhowati, S.Si, Apt. P |Direktorat Pengawasan Kosmetik 4 CMBE-
5 |Mohammad Gama Ramadhan, S.Farm., Apt. L |[Direktorat Pengawasan Kosmetik 5 M
6 |Mayang Ambarsari, S.Si P |Direktorat Pengawasan Kosmetik 6 NW
7 Elima Ayu Kusuma Widjanarko, S.Farm, Apt., P |Direktorat Pengawasan Kosmetik 7 Q@‘
8 |Dewi Nurjanah, S.Farm, Apt P |Direktorat Pengawasan Kosmetik 8 %
9  [Sulistyowati, M.Si, S.Farm, Apt P |Direktorat Pengawasan Kosmetik 9 %
*
10 |Faradilla Mautiddini, S.Farm, Apt P |Direktorat Pengawasan Kosmetik 10 M_‘
11 |Dwi Handayani, SF, Apt, M.Si P  |Direktorat Pengawasan Kosmetik 11 L\é_
12 |Okta Festi Amanda, S.Farm, Apt P |Direktorat Pengawasan Kosmetik 12 M/
13 |Anastasia Novyc Vemanda, S.Farm, Apt P |Direktorat Pengawasan Kosmetik 13 %‘
14 |Indah Widiyaningrum, S.Si, Apt., M.K.M P |Direktorat Pengawasan Kosmetik 14 6“;91
15 |Fithra Indah Nuranisa, S.Farm, Apt P  |Direktorat Pengawasan Kosmetik 15 @‘/
16 |Rugun Clara Samosir, S.Farm, Apt P |Direktorat Pengawasan Kosmetik 16 %
17 |Aprilya Tri Susanti, S.Farm, Apt P  |Direktorat Pengawasan Kosmetik 17 m,
18 |Melinda Lusiana, S.Farm, Apt P |Direktorat Pengawasan Kosmetik 18




S

19 |Andhika Prayoha, S.T Direktorat Pengawasan Kosmetik 19
20 |Dany Dwi Agistia, S.Farm, Apt Direktorat Pengawasan Kosmetik 20 M
21 |Catharina Dea Ivana, S.Farm., Apt. Direktorat Pengawasan Kosmetik 21 %
22 |Fitri Adilla, S.Si Direktorat Pengawasan Kosmetik 22 W
23 |Arminta Utari, S.Si Direktorat Pengawasan Kosmetik 23 %\
24 |Raden Roro Fine Ayu Putri, S.Si Direktorat Pengawasan Kosmetik 24 &ﬁt
#
25 |A. Elviera Altin, S.Si, Apt Direktorat Pengawasan Kosmetik 25 Z&alﬁ i
26 |Mercy Arizona, S.Farm, Apt Direktorat Pengawasan Kosmetik 26 m
& Lo

27 |Maria Melisa S, S.Si, Apt Direktorat Pengawasan Kosmetik 27 Q/ /
28 |Sintia Wardani, S.Si Direktorat Pengawasan Kosmetik 28 @
29 |Yogi Ahmat, S.Farm Direktorat Pengawasan Kosmetik 29 k)d\ﬂ(
30 [Gery Himawan, S.Gz Direktorat Pengawasan Kosmetik 30 /79,4,-.— :
31 |M. Azhar Muharam, S.Farm Direktorat Pengawasan Kosmetik 31

/lﬂ'
32 |Lia Rizki Amalia, S.Farm Direktorat Pengawasan Kosmetik 32
33 |Dra. Niza Nemara, Apt, M.Si Direktorat Pengawasan Kosmetik 33 M(} Iﬂ{(
34 |Bunga Citra Diorana, S.T. Direktorat Pengawasan Kosmetik 34 /@
35 |apt. Endah Nuftapia, S.Farm Direktorat Pengawasan Kosmetik 35 e\%-ﬂ
36 |apt. Zahiya Rania, S.Farm Direktorat Pengawasan Kosmetik 36 QO{V*:#"
37 |apt. Ukhti Hanifa, S.Farm Direktorat Pengawasan Kosmetik 37 @d‘r
38 |apt. Rahmi Nurmala. S.Farm Direktorat Pengawasan Kosmetik 38 w
39 Mochamad Rafi Ardian Nurochman, S.Kom Direktorat Pengawasan Kosmetik 39 /




40

Nadia Regina, SH

Direktorat Pengawasan Kosmetik

40

2
41 |Dessy Setiawanti, S.T.P Direktorat Pengawasan Kosmetik 41 %
42 |Raniya Rachman, S.Akun Direktorat Pengawasan Kosmetik 42 %
43 |Reza Ismail Abdul Rahman, S.Farm, M.Farm Direktorat Pengawasan Kosmetik 43 %
44  |Kristyawan Hadiyanto Dwiputra., S.E Direktorat Pengawasan Kosmetik 44 G@L)
v
45 |Vira Lyana, A.Md Direktorat Pengawasan Kosmetik 45 (-9
&N\ ¢
46 |Dian Handayani, S.Farm, Apt Direktorat Pengawasan Kosmetik 46 %
w °
47 |Ricca Novalia, S.Sos Direktorat Pengawasan Kosmetik 47
L
48 |Nola Taradewi, A.Md. Direktorat Pengawasan Kosmetik 48 ﬁ/}y/\
49 |lrman Surahman, S.S Direktorat Pengawasan Kosmetik 49 ﬁ
-
50 |Ratna Oktariansyah, A.Md Direktorat Pengawasan Kosmetik 50 G
51 |Rena Wuri Pawestri, A.Md Direktorat Pengawasan Kosmetik 51 ":':; ?“"—-—
52 |lksan Ekowanto Direktorat Pengawasan Kosmetik 52 21—
53 |Anggunita Hutami Biro Umum 53 M
54 |Angelica Felicia Happy Biro Umum 54 f“"'/'
N
55 |Eko Direktorat Pengawasan Kosmetik 55 %
1
56 |Edi Kusnadi Biro Umum 56 V
N
57 |Taufan Hidayat Biro Umum 57
58 |Arfai Lukman Biro Umum 58 / 3’\/
59 |Lukas Dosonugroho, S.H., S.Si, Apt Biro Hukor 59 @——
60 |Fahmi Reza, SH Biro Hukor 60 J




BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Jl. Percetakan Negara No. 23 Jaokarta Pusat 10560 Indenesia
Telp. (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fax : 4245139
BADAN POM Email : halobpom@pom.go.id ; Website : www.pom.go.id

Jakaria, § April 2025

Nomor : HM.04.03.4.04.25.48
Lampiran : -
Perihal : Undangan Rapat

Kepada Yth.

Direktur Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
Direktur Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
Direktur Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan

Direktur Pengawasan Kosmetik

Direktur PMPU Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

PFM Ahli Utama

Seluruh Ketua Tim di Lingkungan Kedeputian Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Seluruh Staf di Lingkungan Kedeputian Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

28 TLE gl i el

@

Bersama ini, kami mengundang Bapak/Ibu untuk hadir pada Rapat Monitoring
dan Evaluasi Bulan Maret yang akan dilaksanakan pada:

Hari / Tanggal : Rabu, 9 April 2025

Pukul : 13.00 WIB - selesai

Tempat : Aula BTI

Pimpinan Rapat : Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik

Agenda : Pembahasan SPIP, Monev Kinerja dan Anggaran, Sistem

Mutu, SAKIP, Penyusunan Laporan Kinerja, PIPK, dan RB

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kehadirannya diucapkan
terimakasih.

Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Mohamad Kashuri




Daftar Hadir Kegiatan
Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Dan Kosmetik

Agenda : Rapat Monitoring dan Evaluasi Kinerja TW.1 2025 Ditreg OT, SK dan Kos

Lokasi : Ruang Rapat Ditreg OT, SK dan Kosmetik

Waktu : Senin, 21 April 2025 13:00 s/d Selesai

No Nama NIP/NIK Jabatan Unit Kerja/lnstansi Jenis Kelamin Kehadiran TTD

1 Atri Oktarina 198110162006042004 Pengawas Farmasi Dan Makanan Ahli | Direktorat Registrasi Obat Tradnsmqal, Wanita Luring - WFO (D/Z/‘
Muda Suplemen Kesehatan, Dan Kosmetik

2 Elin Novia Sembiring 198011092003122001 Pengawas Farmasi Dan Makanan Ahli | Direktorat Registrasi Obat Tradnswqal, Wanita Luring - WFO
Madya Suplemen Kesehatan, Dan Kosmetik

3 | Erwin Yahya 198704202019031001 | Analis Pengelola Bmn Direktorat Registrasi Obat Tradisional, | . Luring - WFO

Suplemen Kesehatan, Dan Kosmetik

4 |deasanti 197102241998032001 Pengawas Farmasi Dan Makanan Ahli | Direktorat Registrasi Obat Trad|S|oan, Wanita Luring - WFO @M]ﬁ
Madya Suplemen Kesehatan, Dan Kosmetik

5 Kristiana Haryati 196812241997032001 Pengawas Farmasi Dan Makanan Ahli | Direktorat Registrasi Obat Trad|5|or_1al, Wanita Luring - WFO .
Madya Suplemen Kesehatan, Dan Kosmetik

6 Lia Ardiana Kartika Nugraheni 197909022003122002 Pengawas Farmasi Dan Makanan Ahli | Direktorat Registrasi Obat Trad|S|oan, Wanita Luring - WFO p
Madya Suplemen Kesehatan, Dan Kosmetik

7 Lucky Argasetya 199008042019032007 Pengawas Farmasi Dan Makanan Ahli | Direktorat Registrasi Obat Trad|5|oqal, Wanita Luring - WFO W
Muda Suplemen Kesehatan, Dan Kosmetik

8 | Luthfi Dhia Ramadhani 199502092020122001 | Perencana Ahli Pertama Direktorat Registrasi Obat Tradisional, |, i Luring - WFO

Suplemen Kesehatan, Dan Kosmetik
_ Pengawas Farmasi Dan Makanan Ahli | Direktorat Registrasi Obat Tradisional, . .
9 Melanda Fitriana 198705292010122004 Muda Suplemen Kesehatan, Dan Kosmetik Wanita Luring - WFO W;
10 | Rita Kholilah 198009262003122001 Pengawas Farmasi Dan Makanan Ahli | Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Wanita Luring - WFO {/

Madya

Suplemen Kesehatan, Dan Kosmetik




Penanggung Jawab Kegiatan

Direktur Registrasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan, dan Kosmetik

Anisyah, S.Si, Apt, MP
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